
 

i 
 

KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH 

DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN LITERASI PESERTA DIDIK 

DI MADRASAH IBTIDAIYAH MIFTAHUL HUDA 

MLOKOREJO PUGER KABUPATEN JEMBER 

TAHUN PELAJARAN 2022/2023 

 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Universitas Islam Negeri 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

 untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh 

 gelar sarjana pendidikan (S.Pd.)  

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu keguruan 

 Prodi Manajemen Pendidikan Islam 

 

 

 

 

 

Oleh : 

 

Nurul Istiqomah 

NIM: T20183097 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER  

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

APRIL 2023 



 

ii 
 

KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH                                                 

DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN LITERASI PESERTA DIDIK  

DI MADRASAH IBTIDAIYAH MIFTAHUL HUDA                                    

MLOKOREJO PUGER KABUPATEN JEMBER                                     

TAHUN PELAJARAN 2022/2023 
 

SKRIPSI 

diajukan kepada Universitas Islam Negeri                                                           

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember                                                                       

untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh                                          

gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu keguruan 

 Prodi Manajemen Pendidikan Islam 

 

 

Oleh  

Nurul Istiqomah 

NIM: T20183097 

 

 

Disetujui Pembimbing  

 

 

Dr Hj. St. Rodliyah, M.Pd. 

NIP.196809111999032001 



 

iii 
 

KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH                                                 

DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN LITERASI PESERTA DIDIK  

DI MADRASAH IBTIDAIYAH MIFTAHUL HUDA                                    

MLOKOREJO PUGER KABUPATEN JEMBER                                     

TAHUN PELAJARAN 2022/2023 
 

SKRIPSI 

telah diuji dan diterima untuk memenuhi salah satu  

persyaratan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu keguruan 

 Prodi Manajemen Pendidikan Islam 

 

Hari  : Kamis  

Tanggal : 13 April 2023 

 

Tim Penguji 

   Ketua                 Sekretaris 

 

 

       

Prof. Dr. Hj. Mukni’ah, M.Pd.I                  Nur Ittihadatul Ummah, S.Sos.I., M.Pd.I 

NIP. 196405111999032001              NUP. 20160364 

 

Anggota: 

1. Prof. Dr.Dra Hj. Titiek Rohanah Hidayati, M.Pd.   (    ) 

2. Dr Hj. St. Rodliyah, M.Pd.           (   ) 

Menyetujui 

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

 

 

Prof. Dr. Hj. Mukniah, M.Pd,I 

NIP. 196405111999032001 



 

iv 
 

MOTTO 

 

                               

                     

Artinya : “1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, 2) 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3) Bacalah, dan 

Tuhanmulah Yang Mahamulia, 4) Yang mengajar (manusia) dengan 

pena. 5) Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.” (Q.S 

Al-Alaq {1) : 1-5) 
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ABSTRAK 

Nurul Istiqomah, 2022: Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan 

Kemampuan Literasi Peserta Didik di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda 

Mlokorejo  Puger Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Kepala Madrasah, Literasi. 

Perkembangan arus globalisasi saat ini menunut semua bidang kehidupan 

khususnya dalam penyelenggaraan pendidikan untuk menyesuaikan dengan tujuan 

yang telah ditentukan. Kebanyakan peserta didik kurang menyadari bahwa 

pengetahuan dan kesadaran akan manfaat membaca, sehingga menganggap 

membaca buku adalah kegiatan yang membosankan. Padahal seorang dapat 

memiliki pengetahuan salah satunya dari minat membaca. Oleh karena itu, literasi 

peserta didik ini harus dapat dilaksanakan dengan baik dan menjadi pembiasaan di 

dunia pendidikan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut  maka fokus dalam penelitian ini 

ialah: 1) Bagaimana kepemimpinan kepala madrasah sebagai manager dalam 

meningkatkan kemampuan peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda 

Mlokorejo Puger Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2022/2023? 2) Bagaimana 

kepemimpinan kepala madrasah sebagai leader dalam meningkatkan kemampuan 

peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo Puger Kabupaten 

Jember Tahun Pelajaran 2022/2023? Tujuan penelitian ini ialah:1) 

Mendeskripsikan kepemimpinan kepala madrasah sebagai manager dalam 

meningkatkan kemampuan literasi peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 

Huda Mlokorejo 2) Mendeskripsikan kepemimpinan kepala madrasah sebagai 

leader dalam meningkatkan kemampuan literasi peserta didik di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus. Teknik 

penentuan subjek penelitian dengan purposive. Teknik pengumpulan datanya 

yang digunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang 

digunakan deskriptif kualitatif dengan model Miles, Hubermen, dan Saldana yaitu 

kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Uji 

keabsahan datanya menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) kepemimpinan kepala 

madrasah sebagai Manager dalam meningkatkan kemampuan literasi peserta 

didik di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo adalah meningkatkan 

kualitas literasi peserta didik di madrasah yaitu perencanaannya dengan Kepala 

Madrasah mengintruksikan guru dalam kegiatan literasi mengajarkan, mendidik, 

dan bertindak misalnya membaca di kelas bergantian. Pelaksanaan yaitu Kepala 

Madrasah memantau kegiatan literasi yang dilaksanakan. Dan mengevaluasi 

berjalannya kegiatan literasi agar dapat melihat kemampuan siswa. 2) 

kepemimpinan kepala madrasah sebagai leader dalam meningkatkan kemampuan 

literasi peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo adalah 

Kepala Madrasah mengawasi guru dan Kepala perpustakaan dalam memberikan 

informasi tentang literasi baik dalam fasilitas maupun pembelajaran. 
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BAB I                                                                          

PENDAHULUAN 

 
A. Konteks Penelitian 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan 

Teknologi Republik Indonesia nomor 40 tahun 2021 pasal 1 Ayat (1) 

mengenai Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah mengatakan bahwa Kepala 

Sekolah adalah guru yang diberi tugas untuk memimpin pembelajaran dan 

mengelola satuan pendidikan yaitu meliputi taman kanak-kanak luar biasa, 

sekolah dasar, sekolah dasar luar biasa sekolah menengah pertama, sekolah 

menengah pertama luar biasa, sekolah menengah atas, sekolah menengah 

kejuruan, sekolah menengah atas luar biasa atau sekolah indonesia di Luar 

Negeri.
1
 Kepemimpinan kepala madrasah sangat penting, karena sebagai 

kepala madrasah harus mampu menjalankan tugasnya menjadi seorang 

manager dan  leader untuk mengantarkan lembaga menuju pencapaian tujuan 

pendidikan. Kepala madrasah yaitu pemasti  dari strategi  yang ditetapkan 

dalam madrasah yaitu perlu  memiliki aksi kepemimpinan yang berpegang 

pada kondisi dan situasi saat dihadapi oleh madrasah tersebut dan berpusat 

lebih maju memotivasi lingkungan madrasah dan semua anggota.
2
 Peran 

pertama kepala madrasah sebagai pemimpin pendidikan yaitu mewujudkan 

                                                           
1
 Sekretariat Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Peraturan Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 40 tahun 2021 tentang Penugasan 

Guru sebagai Kepala Madrasah pasal 1 ayat (1), 3.  
2
 Abdul Haritsah Efendi, “Inovasi Kepala Madrasah dalam Penyiapan Pembelajaran Daring di 

MTS Negeri 4 Sragen,” Journal of Profession Education 1, no. 2 (2021): 44.  



 

 
 

2 

keadaan belajar mengajar sehingga tenaga pendidikan bisa mengajar dan 

peserta didik bisa belajar dengan giat.  

Sebagaimana firman Allah dalam Al-qur’an surah An-nisa ayat 58 

                         

                           

Artinya: Sungguh , Allah menyuruhmu menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan hukum di antara 

manusia hendaknya kamu menetapkan dengan adil. sungguh Allah 

memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. sungguh Allah 

Maha Mendengar, Maha Melihat”. (Q.S An-nisa’: 58).
3
 

 

Ayat ini menjelaskan bahwa kewajiban melaksanakan amanah dalam 

berbagai macamnya kepada yang memberikan atau pemiliknya. Pesan moral 

apa saja harus dilaksanakan kepada yang berkemampuan  menerimanya. 

Selanjutnya ayat tersebut mengamanatkan supaya mengesahkan hukum 

kepada siapa saja maka perlu adil. Keadilan tersebut harus diluruskan tanpa 

membedakan suku, ras, budaya sekalipun agama. Amanat ini, lanjut ayat 

tersebut, mengamalkan anutan Allah swt. Dengan  sepatutnya.
4
 

Berdasarkan ayat diatas maka diterapkan Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pasal 4 ayat 5 mengatakan bahwa 

mencerdaskan bangsa dilaksanakan melewati penigkatan budaya membaca, 

metulis, dan berhitung untuk seluruh warga masyarakat. Isi Undang-Undang 

ini menunjukkan bahwasannya sejak dahulu Indonesia sudah 

                                                           
3
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: PT. Karya 

Toha Putra 2002), 87.  
4
 M. Quraish Sihab, Al-Lubab (Makna, Tujuan dan Pelajaran dari surah-surah Al-Quran), 

(Jakarta: Lentera Hati, 2012), hlm. 190. 
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memperjuangkan rencana literasi, selalu saja berbeda dalam konteks 

penyebutannya.
5
 

Maka di susunlah penelitian ini untuk memperbaiki literasi membaca 

siswa yang kurang lancar maupun yang sudah lancar membaca. 

kepemimpinan pendidikan yaitu seluruh pekerjaan dalam usaha menguasai 

pegawai di lingkungan pendidikan dalam keadaan  tertentu misalnya kepala 

madrasah menilai guru pada saat pembelajaran dimulai setelah itu melakukan 

diskusi di ruangan kepala madrasah, kemudian memberikan pengarahan dan 

memberikan motivasi kepada guru atau wali kelas dari kelas IV dan V yang 

seharusnya dilakukan dan tidak di lakukan. keunikan Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Huda Mlokorejo yaitu membentuk kelompok untuk meningkatkan 

kemampuan literasi peserta didik. Contohnya kegiatan yang harus dilakukan 

memotivasi peserta didik  di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo 

supaya mereka dapat melakukan usaha kerjasama, ingin berperan banyak 

mengenai tanggungjawab dan rela untuk mencapai arah pendidikan yang 

sudah ditentukan
6
. Sedangkan hal yang tidak perlu dilakukan adalah 

kurangnya tenaga pendidik dalam memperhatikan siswa, tetapi di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo ini mempunyai keunggulan yaitu 

pembentukan tutor teman sebaya dalam pembelajaran. Kemampuan literasi 

peserta didik penting karena adanya aktivitas memahami yaitu dengan cara 

memberikan pertanyaan setelah selesai guru menjelaskan materinya. 

                                                           
5
 Sekertariat Negara Republik Indonesia. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Prinsip 

Penyelenggaraan Pendidikan, Pasal 4 Ayat (5). 
6
 St. Rodliyah, Manajemen Pendidikan Sebuah Konsep dan Aplikasi (IAIN Jember Press, Nov 

2015), hlm. 155. 
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Bisa ditarik kesimpulan bahwasannya  keinginan memahami 

masyarakat indonesia hampir rendah, apalagi disebabkan karena anak-anak 

sering Bermain handphone ialah aktivitas masyarakat yang berkali-kali 

dimanfatkan untuk kegiatan  yang tidak berguna dan tidak menguntungkan 

dibandingkan dengan memahami bacaan dibuku, maka dari itu perlu adanya 

pengembangan keinginan membaca, akibat melewati tradisi mebaca, kualitas 

pendidikan mampu dikembangkan maka dari itu  keutamaan sumber daya 

manusia pula,  serta akan tumbuh lebih baik dan berkelas.
7
 Maka dari itu 

kepala madrasah membuat program literasi membaca dengan baik, lancar dan 

benar bersama dengan staf nya untu  membuat peserta didik paham akan 

manfaat dari pintar dan lancar membaca. Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda 

Mlokorejo Puger Kabupaten Jember ini adalah salah satu lembaga yang 

bernauangan pendidikan islam yang tidak hanya menekankan aspek  keilmuan 

agama namun juga mengajarkan aspek intelektual untuk menghadapi masa 

depan serta memiliki visi dan misi. Selain pembelajran ilmu-ilmu agama di 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo ini juga membiasakan siswa 

untuk selalu belajar membaca pelajaran umum seperti pelajaran bahasa 

indonesia untuk terus memperlancar kan meningkatkan kemampuan nya 

dalam membaca. Dalam meningkatkan kemampuan siswa maka mengajarkan 

pada mereka tentang kepemimpinan, bekerja sama, saling membantu, saling 

menolong dan berakhlakul kharimah.  

                                                           
7
 CNN Indonesia, “Minat Baca Masyarakat Indonesia Masih Rendah”, http://m.cnnindonesia.com, 

diakses pada tanggal 6 Juli 2019.  

http://m.cnnindonesia.com/


 

 
 

5 

Studi pendahuluan melalui wawancara dengan bapak Syamsul Hadi 

S.Pd.I sebagai kepala madrasah memahami bahwa: kepala madrasah di 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo ini menjalankan program 

minat baca yang dilakukan oleh kepala madrasah bersama wali kelas yang 

memiliki tujuan untuk memotivasi siswa dengan melaksanakan kegiatan 

pelajaran di mulai. Kemudian literasi yang lainnya kepala madrasah 

menganjurkan kepada wali kelas supaya di bentuk kelompok  antara siswa 

yang belum lancar membaca dan yang sudah lancar dalam membaca, dalam 

waktu 30 menit pertama disendirikan antara siswa yang belum lancar 

membaca dan siswa yang sudah lancar membaca. Untuk siswa yang belum 

lancar membaca yang mendampingi atau menyimak adalah wali kelas atau 

guru yang berhubungan dengan pelajaran literasi di dalam kelas tersebut. 

Sedangkan siswa yang sudah lancar membaca di bentuk satu anak ytang 

menjadi tutor membaca. Kemudian juga diselingi dengan bimbingan guru. 

Untuk waktu 30 menit selanjutnya di campur anatara siswa yang 

belum lancar membaca dan siswa yang sudah lancar membaca. Untuk anak 

yang sudah lancar dalam membaca, mengajari anak yang belum lancar 

membaca. Tetapi tetap di dampingi oleh wali kelas atau guru agar tidak terjadi 

diskriminasi. Program yang kedua adalah kepala madrasah bersama dengan 

pustawan saling berkontribusi dengan cara menyediakan sumber belajar selain 

LKS yang isisnya tentang literasi membaca. Kemudian kepala perpustakan 

memperbolehkan atau menyediakan tempat untuk memilih sumber belajar 

yang sesuai dengan anak-anak contohnya, buku bacaan yang berisi tentang 
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cerita bergambar dan buku yang berwarn-warni, serta menyediakan tempat 

belajar di perpustakaan bukan hanya di kelas agar tidak bosan. 

Berdasarkan uraian tersebut diatas oleh sebab itu peneliti tertarik 

melangsungkan penelitian di lembaga tersebut yaitu melalui tema mengenai “ 

Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Literasi Peserta Didik Di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo 

Puger Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2022/2023 ”.  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian  yang dideskripsikan oleh sebab itu 

bisa diidentifikasikan fokus penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana kepemimpinan kepala madrasah sebagai manager dalam 

meningkatkan kemampuan literasi peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Huda Mlokorejo Puger Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 

2022/2023? 

2. Bagaimana kepemimpinan kepala madrasah sebagai leader dalam 

meningkatkan kemampuan literasi peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Huda Mlokorejo Puger Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 

2022/2023? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian  merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus  mengacu kepada 
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masalah-masalah yang telah dirumusan sebelumnya
8
. Sebagaimana dengan 

topik yang disebutkan dalam penelitian, maka tujuan dari penelitian ini 

diantaranya: 

1. Mendeskripsikan kepemimpinan kepala madrasah sebagai manager dalam 

meningkatkan kemampuan literasi peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Huda Mlokorejo Puger Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 

2022/2023? 

2. Mendeskripsikan kepemimpinan kepala madrasah sebagai leader dalam 

meningkatkan kemampuan literasi peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Huda Mlokorejo Puger Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 

2022/2023? 

D. Manfaat Penelitian 

Adanya sebuah  penelitian akan memberikan dukungan teoritis dan 

praktis bagi obyek dan sesuatu yang diteliti. Manfaat  peneilitian berisi tentang 

kontribusi apa yang akan diberikan setelah selesai melakukan penelitian
9
. 

Berikut ini manfaat penelitian adapun peneliti harapkan dari penelitian ini 

ialah:  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diperlukan mampu meyampaikan wawasan  tentang 

kemajuan serta perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya bagi mereka 

yang  berhubungan dengan kepemimpinan kepala madrasah dalam 

meningkatkan kemampuan literasi peserta didik.  

                                                           
8
 Tim Penyusun, Pedoman Karya Tulis Ilmiah Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember,, (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2021), 45. 
9
 Tim Penyusun, 46. 
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2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis adalah manfaat yang membantu menyelesaikan 

masalah-masalah praktis. biasanya manfaat praktis berlaku untuk beberapa 

obyek bukan hanya satu yaitu sebagai berikut:  

a.  Bagi peneliti  

1) Hasil penelitian ini dimanfaatkan menjadi satu diantaranya yaitu 

ketentuan buat melengkapi tugas tugas karya ilmiah yang kemudian 

bisa dibuat dijadikan  setara dengan  penyusunan skripsi demi 

mendapat gelar sarjana strata satu (S1) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan di Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember.  

2) Penelitian ini membekali peneliti tambahan wawasan  ilmu tentang 

cara  penyusunan  karya ilmiah yang benar  untuk mempersiapkan 

peneliti untuk melaksanakan penelitian dan menulis karya ilmiah 

mendatang serta memberikan pengetahuan yang komprehensif 

tentang disiplin ilmu  berkaitan dengan isu-isu pendidikan penulis 

berharap agar penelitian ini dapat menambah pengalaman dan 

wawasan dalamilmu pengetahuan.  

b. Bagi Universitas Kiai Haji Achmad Siddiq Jember 

1) Penelitian ini diperlukan bisa  menunjang meningkatkan dan 

menyampaikan warna yang bernuansa ilmiah di lingkungan 

pendidikan Universitas Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 
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2) Diharapkan mampu  menyampaikan keikutsertaan untuk Mahasiswa 

dan meningkatkan tinjauan di perpustakaan khususnya  buat 

fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan jurusan Manajamenen 

Pendidikan Islam serta diperlukan untuk  menyerahkan kontribusi 

untuk mahasiswa Universitas Islam Kiai Achmad Siddiq Jember.  

c. Bagi Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo Puger  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menggerakkan 

pengelolaan lembaga untuk lebih semangat dalam meningkatkan 

kemampuan literasi peserta didik di sekolah.  

d. Bagi Masyarakat 

       Hasil penelitian ini dapat membantu masyarakat dalam menentukan 

lembaga pendidikan formal dan non formal bagi putra-putrinya supaya 

lebih kompeten dalam hal meningkatkan literasi.  

E. Definisi Istilah  

Definisi istilah mempelajari tentang  arti sebuah istilah penting yang  

jadi fokus tinjauan peneliti didalam tema penelitian. Bertujuan untuk 

membenarkan bahwasanya makna dari istilah yang diperuntukan untuk 

peneliti tidak disalahpahami. Definisi istilah berkaitan dengan penelitian ini 

sebagai berikut:  

1. Kepemimpinan Kepala Madrasah  

Kepala Madrasah adalah pemimpin yang tertinggi di madrasah. pola 

kepemimpinannya sangat berpengaruh bahkan sangat menentukan 

terhadap kemajuan madrasah. tugas pokok kepala madrasah yaitu 
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memimpin dan mengelola guru beserta stafnya untuk bekerja sebaik-

baiknya demi mencapai tujuan madrasah. sebagai pemimpin kepala 

madrasah merupakan salah satu komponen yang paling berperan dalam 

peningkatan kualitas pendidikan khususnya dalam literasi. Kehadiran 

kepemimpinan kepala madrasah sangat penting karena merupakan motor 

penggerak bagi sumber daya madrasah terutama guru-guru dan karyawan 

madrasah miftahul huda mlokorejo
10

 Kepala Madrasah dapat diartikan 

sebagai ketua organisasi atau perkumpulan suatu lembaga. Sementara 

madrasah yaitu suatu lembaga yang sebagai lokasi  memperoleh serta 

mendapat ilmu pelajaran. Maka dari itu cara sedang kepala madrasah 

mampu diartikan menjadi  satu orang tenaga fungsional guru yang 

dialokasikan kewajiban untuk memimpin suatu madrasah yang 

mengupayakan cara menuntut ilmu dan membimbing. Kegiatan ini 

bertujuan supaya mereka dapat melaksanakan perintah yang telah 

dipasrahkan kepada mereka. Melainkan seorang kepala madrasah serta 

berkewajiban terhadap terlaksananya pendidikan. Ini memercayakan 

dengan memotivasikan bawahan kearah terlaksanaan arah pendidikan yang 

sudah ditentukan
11

  

2. Kemampuan Kepala Madrasah 

Pengertian yang mendasar dari kemampuan dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan kepala madrasah ialah wawasan, keahlian. 

membiasakan diri untuk beroprasi dan bekerja secara berkelanjutan  dapat  

                                                           
10

 Syafrida, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Sindang Kelingi Rejang Lebong, 27) 
11

 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam, (Surabaya: Elkaf, 2006), 133. 
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memberikan pengalaman serta potensi untuk pengambilan keputusan 

dalam melaksanakan tugasnya. 

3. Kemampuan Literasi Peserta Didik  

Kemampuan literasi ialah kemampuan buat membaca dan menulis, 

melainkan literasi juga mempunyai kesetaraan makna dengan menuntut 

ilmu dan menekuni  literatur (sumber bacaab). Literasi juga disebut 

sebagai penjelasan yang mudah  dimengerti  sehingga literasi adalah satu  

tahap perilaku  sosial yakni kemampuan individu untuk membaca, 

menginterprestasikan, serta dapat mengkaji  informasi dan pemahaman  

yang mereka ciptakan untuk kesejahteraan hidup (peradaban unggul)
12

. 

Maka dari itu siswa-siswi ialah amakyang memiliki opsi untuk menuntut 

ilmu setara dengan keinginan dan aspirasiyang akan mendatang. Hasbullah 

berpaham bahwasanya murid sebagai siswa atau siswi ialah satu 

diantaranya sebagai masukan bahwa turut menetapkan kemajuan metode 

pendidikan. Tanpa adanyasiswa dan siswi, seharusnya  tidak akan 

terbentuk metode bimbingan, lantaran karena siswa-siswiyang 

memerlukan bimbingan dan bukantenaga pendidik, tenaga pendidik 

semata-mata berupaya melengkapi keperluan yang terdapat di dalam 

peserta didik
13

. 

 Jadi yang dimaksud dengan judul Kepemimpinan Kepala 

Madrasah dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi Peserta Didik adalah 

sebagai kepala madrasah yang menjadi panutan bawahannya dan bertugas 

                                                           
12

 Iriantara, 2009:5 
13

 Rahmat Hidayat, Abdillah (Ilmu Pendidikan Konsep, Teori dan Aplikasi 2019), 91 
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sebagai manager dan leader harus memiliki tanggung jawab untuk 

meningkatkan kemampuan literasi peserta didik supaya menjadi generasi 

yang baik.  Kepala madrasah sebagai manager memiliki tanggungjawab 

untuk menyelenggarakan kegiatan literasi dengan baik, sampai menuju 

kepada lembaga yang baik, maka kepala madrasah ini harus mengatur 

strategi bagaimana caranya menjadi pemimpin yang tegas dan patut 

dicontoh. Sedangkan kepala madrasah disini harus bisa memberikan 

pengarahan atau pengawasan untuk meningkatkan kemauan dan 

kemampuan dalam membaca buku di madrasah ibtidaiyah miftahul huda 

kemudian saling membuka komunikasi dua arah dan mempercayakan 

kepada bawahannya dalam upaya mencapai tujuan organisasi sesuai yang 

kita inginkan. Maka dari itu seorang pemimpin yang profesional yaitu 

kepala madrasah di tuntut untuk selalu mengadakan perubahan.   

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan adalah cerminan dari alur penelitian. 

Sistematika memaparkan  t deskripsi alur pembahasan yang terdapat pada 

skripsi, diawali mulai dari bab pendahuluan hingga diakhiri oleh  bab penutup.  

Susunan format dari penulisan sistematika pembahasan yaitu berupa bentuk 

narasi tidak dipaparkan seperti daftar isi
14

. Berikut sistematika pembahasan 

dalam pnelitian ini adalah sebagai berikut: 

                                                           
14

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah..., 48. 
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Bab pertama Pendahuluan. Pada bab berisi latar belakang masalah, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua Kajian Pustaka. Bab ini berisi mengenai kajian terdahulu 

dan kajian teori. Kajian terdahulu memiliki keterkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan saat ini. Sedangkan kajian teori ini berisi pembahasan yang 

berkaitan dengan teori dan penjelasan sehingga dapat  berguna dalam 

perspektif penelitian.  

Bab ketiga Metode Penelitian. Pada bab ini tersusun tentang 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik 

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. 

Bab empat Penyajian Data dan Analisis. Isi dari bab ini yaitu  

gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis, serta pembahasan 

temuan yang didapatkan dari proses penelitian lapangan. 

Bab lima Penutup. Pada bab ini membahas kesimpulan hasil penelitian 

yang telah dilakukan dan berbagai  saran yang sifatnya membangun lebih baik 

untuk kedepannya.   
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Peneliti memaparkan beragam temuan dari penelitian terdahulu yang 

memiliki relevansi dengan penelitian ini. melalui langkah tersebut maka dapat 

dilihat tingkat orisinilitas serta letak penelitian yang dilaksanakan
15

 Adapun 

penelitian terdahulu ada hubunganya dengan penelitian yang akan dilakukan 

akan dideskripsikan sebagai berikut. 

1. Skripsi yang ditulis oleh Bima Setiawan tahun 2019 yang berjudul 

“Implementasi Kebijakan Gerakan Di Sekolah Dasar Negeri Surokarsan 2 

Yogyakarta” Skripsi Universitas Negeri Yogyakarta. Hasil penelitian dari 

tesis tersebut bahwa sekolah dasar Negeri Surokarsan 2 Yogyakarta 

melangsungkan  pendekatan literasi melewati program rutin serta program 

insidental. Dimana bentuk implementasinya adalah (1) komunikasi 

diwujudkan lewat workshop literasi dan sosialisasi kepada walimurid , (2) 

sumberdaya berasal dari ketersediaan dari sumberdaya manusia dan dana 

dari pemerintah, (3) berkomitmen dalam pelaksanaan kebijakan, (4) 

didapati struktur pada surat Keputusan Tim Literasi. Faktor pengikut 

antara lain ialah kepala sekolah dan implementator kebijakan, kelas, 

orangtua, alumni, dan SK Tim Literasi. Faktor penghambat antara lain 

yaitu segenap wali murid memperhatikan lewat literasi, persediaan uang 

                                                           
15

 Tim Penyusun, 73 
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dari pemerintah yang tipis tenaga pendidik mempunyai kegiatan lain 

kecuali literasi
 16

.
 

Persamaan dengan peneliti terdahulu serta penelitian sekarang 

adalah: setara meneliti mengenai  kebijakan gerakan literasi adapun  

terdapat disekolah yang menganalisis mengenai peserta didik yang 

menggambarkan pemeran utama serta bersama menetapkan metode 

penelitian kualitatif dan analisis data. 

Perbedaan peneliti terdahulu dengan peneliti sekarang adalah a) 

Penelitian Bima setiawan membahas tentang implementasi gerakan di 

Sekolah Dasar Surokarsan 2 Yogyakarta, b)sementara itu  penelitian  

sekarang  membahas tentang  kepemimpinan  kepala madrasah dalam  

meningkatkan kemampuan  peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 

Huda Mlokorejo Puger Kabupaten. Jember Tahun Pelajaran 2022/2023.  

2. Skripsi yang ditulis dengan Diannatul Aimmah tahun 2017 Skripsi yang 

berjudul “Manajemen Program Literasi dalam Praktik Pembudayaan 

Membaca di Mts. Nurul Huda Sedati, Sidoarjo”. Hasil penelitian 

Diannatul Aimmah adalah perencanaan program literasi diwujudkan untuk 

pengampu program merangkup perencanaan jangka pendek dan 

perencanaan jangka panjang, penyusunan program literasi antara lain 

penyusunan struktur organisasi, perumusan tugas, dan penetapan SOP, 

penerapan pembuatan literasi lewat tahapan pembiasaan, tahapan 

pengembangan, dan tahapan pembelajaran, cara penilaian kebijakan 

                                                           
16

 Bima Setiawan,” judul Implementasi Kebijakan Gerakan Di Sekolah Dasar Negeri Surokarsan 

2 Yogyakarta”. (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2019).1 
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literasi ialah membenarkan semua pekerjaan yang telah direncanakan, 

diorganisasikan, dan dilaksanakan terus-menerus dengan dasar dan tujuan 

program dengan menyantumkan wali  kelas sebagai evaluator
17

. 

Persamaan antara peneliti terdahulu dan peneliti saat ini adalah, 

keduanya sama-sama membahas tentang literasi yang ada disekolah 

dengan tujuan membaca. Dan keduanya saling menggunakan metode 

penelitian kualitatif dan analisis data. 

Perbedaan penelitian terdahulu serta penelitian sekarang adalah, a) 

Peneliti Diannatul Aimmah membahas tentang manajemen program 

literasi dalam praktik pembudayaan membaca di MTS Nurul Huda Sedati 

Sidoarjo, sedangkan penelitian saat membahas mengenai b) 

Kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kemampuan literasi 

peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo Puger 

Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2022/2023. Yang memang saat ini 

sebagai keunikan yang cukup besar di sekolah MI Miftahul Huda yang 

sudah didirikan di desa Mlokorejo tersebut. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Denny Kurniawan Skripsi yang berjudul “Strategi 

guru dalam meningkatkan budaya literasi di SMA Negeri 1 Gelumbang 

Palembang”. Hasil penelitan adalah penelitian yang dilakukan oleh denny 

kurniawan yaitu strategi guru dalam meningkatkan budaya literasi siswa di 
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Diannatul Aimmah, “Manajemen Program Literasi dalam Praktik Pembudayaan Membaca di 

Mts. Nurul Huda Sedati, Sidoarjo” (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017), 1.  
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SMA Negeri 1 Gelumbung Palembang adalah kemampuan literasi, prestasi 

belajar siswa terhadap prestasi belajar
18

. 

Persamaan dari penelitian terdahulu serta penelitian sekarang 

adalah, keduanya setara dengan meneliti tentang meningkatkan budaya 

literasi yang ada disekolah, dan menggunakan metode penelitian kualitatif 

deskriptif pun juga menggunakan teknik pengumpulan data meliputi: 

observasi, wawancara dan dokumentasi dalam penelitiannya. 

Perbedaan dari penelitian terdahulu dan penelitian sekarang adalah 

a) Penelitian denny kurniawan tentang strategi guru dalam meningkatkan 

budaya literasi di SMA Negeri 1 Gelumbang Palembang, b) Sedangkan 

penelitian ini tentang  kepemimpinana kepala madrasah dalam 

meningkatkan kemampuan literasi peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Huda Mlokorejo Puger Kabupaten Jember Tahun 2022/2023. 

4. Skripsi yang ditulis oleh Siti Komarotun Sangadah, Skripsi yang berjudul 

“Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Gerakan Literasi Sekolah 

Untuk Meningkatkan Minat Baca Siswa di SMP N 2 Boja”. Hasil 

penelitian adalah (1) Strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam 

penerapan gerakan literasi antara lain : a) penataan kelompok gerakan 

literasi sekolah, b) melakukan aktivitas membaca selama 20 menit 

sebelum belajar, c) menjalankan kejuaraan pendataan, d) perpustakaan 

yang menunjang literasi, mendistribusikan rencana keuangan sekolah 

selama aktivitas literasi, f) membuat ketentuan mengenai literasi. (2) 
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 Denny Kurniawan, “ Strategi Guru dalam Meningkatkan Budaya Literasi di SMA Negeri 1 

Gelumbang Palembang” (UIN Raden Fatah Palembang, 2020), 1.  
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hambatan mengenai  penerapan gerakan litetrasi di SMP N 2 Boja antara 

lain : a) sedikitnya kebiasaan literasi dikawasan  guru, b) kesempatan 

membaca terambil dengan kegiatan lain (sholat dzuhur dan istirahat), dan 

c) wabah yang belum terselesaikan. Mengenai penanggulangan  untuk 

penerapan gerakan literasi di SMP N 2 Bojaantara lain: a) ketika  

pekerjaan evaluasi  pasti dilaksanakan pengarahan dibuat untuk dorongan 

kepada guru, b) mendisiplinkan murid supaya tepat waktu mengikuti 

jama’ah dzuhur, dan c) merangkum aktivitas literasi kedalam semua mata 

pelajaran dan bergabung dengan orang tua untuk mengikuti serta  

mengawasi sepanjang aktivitas literasi bersinambungan ditempat tinggal
19

. 

Persamaan yang ada pada penelitian terdahulu dan penelitian 

sekarang ialah , keduanya bersamaan sama-sama tentang kepemimpinan 

kepala sekolah dalam menggerakkan literasi peserta didik yang ada 

disekolah, dan kedua penelitian ini menggunakan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Teknk hasil penelitian keduanya menggunakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 

Perbedaan dari hasil penelitian keduanya adalah penelitan Siti 

Komarotun Sangadah tentang Strategi Kepala Sekolah Dalam Gerakan 

Literasi Sekolah Untuk Meningkatkan Minat Baca Siswa d SMP N 2 Boja. 

Sedangkan penelitian ini tentang  kepemimpinana kepala madrasah dalam 

meningkatkan kemampuan literasi peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah 
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 Siti Komarotun Sangadah, “Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Gerakan Literasi 

Sekolah Untuk Meningkatkan Minat Baca Siswa DI SMP N 2 Boja” (UIN Walisongo Semarang, 

2020), 1.  
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Miftahul Huda Mlokorejo Puger Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 

2022/2023. Perbedaannya mengarah kearah judul yang pertama 

kepemimpinan kepala sekolah dan yang kedua kepemimpinan kepala 

madrasah karena disebabkan oleh perbedaan kedua lembaga.  

5. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Toyyibin, Skripsi yang berjudul 

“Penanagan Guru pada Permasalahan siswa kurang lancar (Studi Kasus di 

Kelas IV MI Roulotut Tholibin Tegalweru”. Hasilnya yaitu  penelitian ini 

antaralain adalah  : faktor yang mempengaruhi siswa kurang membaca 

internal (kurangnya kesadaran siswa dalam membaca), eksternal (kurang 

konsentrasi siswa dan minimnya dukungan orang tua.. peran kepala 

sekolah dan guru yaitu membimbing siswa menggunakan metode baca 

simak, menggunakan waktu 10 menit untuk kegiatan pembelajaran 

sebelum istirahat atau pulang, mengajak siswa berkunjung ke 

perpustakaan
20

. 

Persamaan yang ada di dalam hasil penelitian terdahulu dan 

penelitian sekarang adalah, keduanya sama-sama membahas tentang 

kepala madrasah dalam meningkatkan literasi di madrasah, dan kedua 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dan pada penelitian 

diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Perbedaan a) 

Penelitian Muhammad Toyyibin, tentang Penanagan Guru pada 

Permasalahan siswa kurang lancar (Studi Kasus di Kelas IV MI Roulotut 

                                                           
20

 Muhammad Toyyibin, “Penanagan Guru pada Permasalahan siswa kurang lancar 

(Studi Kasus di Kelas IV MI Roulotut Tholibin Tegalweru”. ( Skripsi UIN Malik 

Ibrahim Malang, 2017).   
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Tholibin Tegalweru. b) Sedangkan penelitian ini tentang  kepemimpinana 

kepala madrasah dalam meningkatkan kemampuan literasi peserta didik di 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo Puger Kabupaten Jember 

Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Tabel 2.1                                                                                                          

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu 

 

No. 
Nama, Tahun 

dan Judul 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

1. Bima Setiawan, 

2019 

“Implementasi 

Kebijakan 

Gerakan di 

Sekolah Dasar 

Surokarsan 2 

Yogyakarta. 

Hasil peneltian ini 

yaitu melakukan 

prosedur literasi 

melalui program 

insidental. Yang 

meliputi:  

1) Sosialisasi kepada 

siswa melalui literasi 

2)Berkomitmen 

dalam pelaksanaan 

kebijakan 

3)Ketersediaan 

sumberdaya manusia 

dan dana dari 

pemerintah 

4) Terdapat struktur 

dalam surat 

keputusan Tim 

Literasi 

a) Penelitian 

tentang  

kebijakan 

gerakan literasi. 

b) 

Menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif dan 

analisis data. 

a) Penelitian 

Bima Setiawan 

tentang 

Implementasi 

Kebijakan 

Gerakan di 

Sekolah Dasar 

Surokarsan 2 

Yogyakarta. 

b) Sementara itu 

penelitian ini 

mengenai  

Kepemimpinan 

Kepala Madrasah 

dalam 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Literasi Peserta 

Didik di MI 

Miftahul Huda 

tahun 2022/2023. 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diannatul 

Aimmah, 2017 

“ Manajemen 

Program 

Literasi dalam 

Praktik 

Pembudayaan 

Membaca di 

MTs Nurul 

Huda Sedati 

Sidoarjo 

Hasil penelitian 

yang dilakukan yaitu 

perencanaan 

program literasi 

dilaksanakan oleh 

penyelenggara 

program meliputi: 

pengorganisasian 

program literasi 

meliputi, 

penyusunan struktur  

a) Sama-sama 

membahas 

tentang literasi 

disekolah  

b)Menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif dan  

analis data 

 

 

Aimmah 

membahas 

tentang 

Manajemen 

Program Literasi 

dalam Praktik 

Pembudayaan 

Membaca di MTs 

Nurul Huda 

Sedati  

Sidoarjo.  
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1 2 3 4 5 

  organisasi, 

perumusan tugas, 

dan penetapan SOP, 

pelaksanaan 

program literasi 

melalui tahapan 

pembiasaan, tahapan 

pengembangan dan 

tahapan 

pembelajaran. 

 b) Sedangkan 

penelitian ini 

tentang 

kepemimpinan 

kepala madrasah 

dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

literasi peserta 

didik di MI 

Miftahul Huda 

Mlokorejo Puger 

Tahun 2022/2023 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Denny 

Kurniawan, 

2020 “ Strategi 

guru dalam 

meningkatkan 

budaya literasi 

di SMA Negeri 

1 Gelumbang 

Palembang 

 

 

 

 

Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh 

denny kurniawan 

yaitu strategi guru 

dalam meningkatkan 

budaya literasi siswa 

di SMA Negeri 1 

Gelumbung 

Palembang adalah 

kemampuan literasi, 

prestasi belajar 

siswa terhadap 

prestasi belajar. 

a) Penelitian 

tentang strategi 

guru dalam 

meningkatkan 

budaya literasi. 

Saling  

mempersoalkan 

mengenai 

literasi. 

b) Menerapkan 

metode 

penelitian 

kualitatif 

deskriptif dan  

a) Penelitian 

denny kurniawan 

tentang strategi 

guru dalam 

meningkatkan 

budaya literasi di 

SMA Negeri 1 

Gelumbang 

Palembang. 

b) Sedangkan 

penelitian ini 

tentang  

kepemimpinanan 

kepala madrasah  

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siti Komarotun 

Sangadah, 2020 

“Strategi 

Kepemimpinan 

Kepala Sekolah 

Dalam Gerakan 

Literasi 

Sekolah Untuk 

Meningkatkan 

Minat Baca 

Siswa di SMP 

N 2 Boja” 

 

 

 

 

 

 

Hasil penelitian ini 

adalah (1) Strategi 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

dalam penerapan 

gerakan literasi 

antara lain : a) 

penataan kelompok 

gerakan literasi 

sekolah, b) 

melakukan aktivitas 

membaca selama 20 

menit sebelum 

belajar, c) 

menjalankan 

kejuaraan pendataan, 

d) perpustakaan 

yang menunjang  

a) Meneliti 

tentang 

kepemimpinan 

kepala sekolah 

dalam 

menggerakkan 

literasi 

siswa/peserta 

didik  

b) Penelitian ini 

menggunakan 

kualitatif dengan 

metode 

deskrptif. 

Teknik 

pengumpulan 

data dilakukan 

dengan  

Penelitan Siti 

Komarotun 

Sangadah tentang 

Strategi Kepala 

Sekolah Dalam 

Gerakan Literasi 

Sekolah Untuk 

Meningkatkan 

Minat Baca Siswa 

d SMP N 2 Boja. 

b) Sedangkan 

penelitian ini 

tentang  

kepemimpinanan  

kepala madrasah 

dalam 

meningkatkan 

kemampuan  
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1 2 3 4 5 

  literasi, 

mendistribusikan 

rencana keuangan 

sekolah selama 

aktivitas literasi, f) 

membuat ketentuan 

mengenai literasi. 

(2) hambatan 

mengenai  

penerapan gerakan 

litetrasi di SMP N 2 

Boja. 

wawancara, 

observasi dan 

dokumentasi 

 

literasi peserta 

didik di MI 

Miftahul Huda 

Mlokorejo Puger 

Tahun 2022/2023 

5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

Muhammad 

Toyyiban, 

2017. 

“Penanagan 

Guru pada 

Permasalahan 

siswa kurang 

lancar (Studi 

Kasus di Kelas 

IV MI Roulotut 

Tholibin 

Tegalweru  

Dau Malang.” 

 

1. Faktor yang 

mempengaruhi 

siswa kurang 

membaca 

internal 

(kurangnya 

kesadaran siswa 

dalam membaca), 

eksternal (kurang 

konsentrasi siswa 

dan minimnya 

dukungan orang  

tua 

2. Peran Kepala 

sekolah dan guru 

yaitu 

membimbing 

siswa, 

menggunakan 

metode baca 

simak, 

menambahkan 

waktu 10 menit 

untuk kegiatan 

pembelajaran 

sebelum istirahat 

atau pulang, 

mengajak siswa 

berkunjung ke 

perpustakaan 

a) Sama-sama 

meneliti tentang 

Kepala 

madrasah dalam 

meningkatkan 

literasi.peserta 

didik 

b)  Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kualitiatif, data 

pada penelitian 

diperoleh 

melalui  

wawancara, 

observasi dan 

dokumentasi 

 

a) Muhammad 

Toyyiban, 2017. 

“Penanagan Guru 

pada 

Permasalahan 

siswa kurang 

lancar (Studi 

Kasus di Kelas IV 

MI Roulotut 

Tholibin 

Tegalweru  

Dua Malang” 

b) Sedangkan 

penelitian ini 

tentang  

kepemimpinan 

kepala madrasah 

dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

literasi peserta 

didik di MI 

Miftahul Huda 

Mlokorejo Puger 

Tahun 2022/2023. 
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B. Kajian Teori  

Pembahasan pada bagian ini berisi peneliti memaparkan suatu teori 

yang digunakan sebagai sudut pandang ketika pelaksanaan penelitian. 

Pemaparan teori serta mendetail untuk memperluas wawasan peneliti terhadap 

kajian masalah yang akan diselesaikan sesuai dengan fokus penelitian dan 

tujuan penelitian.  

1. Kepemimpinan Kepala Madrasah 

a. Kepala Madrasah  

1) Pengertian Kepala Madrasah  

Kepala Madrasah adalah seseorang yang dikasih perintah 

sama anak nuahnya supaya  memimpin lembaga madrasah di mana 

didalam madrasah diadakan  metode belajar mengajar. Didalam 

melaksanakan perintahnya kepala madrasah berkeajiban tentang 

mutu sumber daya manusia yang ada. Kegiatan ini bermaksud 

supaya mereka bisa  melaksanakan tugas-tugas yang sudah  

dipersembahkan kepada mereka. Selanjutnya sebagai seorang kepala 

madrasah harus bertanggung jawab terlaksananya  pendidikan.  

Kegiatan ini dilangsungkan dengan memotivasi anak 

buahnya kearah tterlaksananya  tujuan pendidikan yang 

sudahditentukan. Kepemimpinan berawal dari bahasa Inggris yaitu 

leader yang berarti pemimpin, kemudian leaderahip ialah 

kepemimpinan. Pemimpin adalah orang yang menduduki kedudukan 

sebagai pimpinan, sementara itu kepemimpinan yaitu kegiatan atau 
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tugasnya sebagai pemimpin. Menurut accomplish some goals atau 

sebagai suatu usaha untuk memerintah orang untuk menangani 

berbagaiarah
21

.  

2) Kompetensi Kepala Madrasah 

Berdasarkan kamus besar bahasa indonesia istilah 

“kompetensi” ialah “wewenang (kekuasaan) untuk menentukan 

(memutuskan) sesuatu
22

. Sagala menyatakan bahwa kompetensi 

adalah “seperangkat pengetahuan, ketrampilan, perilaku yang harus 

dimiliki kepala madrasah dalam melaksanakan tugas dan 

tanggungjawabnya
23

. Maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

kepala madrasah adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 

nilai-nilai dasar yang dikuasai dan dimiliki oleh seorang kepala 

madrasah dan direfleksikan atau diterapkan dalam pekerjaan atau 

jabatannya.  

Berdasarkan Permendiknas RI No. 13 tahun 2007 tentang 

standar kompetensi kepala madrasah dan buku mengenai Standar 

Kompetensi Kepala Madrasah TK, SD, SMP, SMA, SMK&SLB 

menyebutkan bahwasanya kepala madrasah menjadi seorang 

pemimpin mempunyai lima kompetensi yakni:  

  

                                                           
21

 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya, 

(Jakarta, PT Rajagrafindo Persada, 1999), 81.  
22

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka 1990), 483. 
23

 Syaiful Sagala, Kinerja dan Pengembangan SDM, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 126. 
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a) Dimensi Kompetensi Kepribadian 

(1) Budi pekerti, menjadikan maju tradisi dan kebiasaan 

berkepribadian, dan menjadi anutan berperilaku baik untuk 

masyarakat dimadrasah. 

(2) Mempunyai ketulusan karakter menjadi pemimpin. 

(3) Mempunyai aspirasi nan tangguh ketercapaian peningkatan 

pribadi untuk menjadi  kepala madrasah. 

(4) Berkepribadian langsung untuk mengelola tugas pokok dan 

fungsi. 

(5) Memercayakan diri untuk  melewati kegiatan pada pekerjaan 

menjadi kepala madrasah. 

(6) Mempunyai talenta berserta keinginan menjadi pemimpin 

pendidikan.  

b) Dimensi Kompetensi Manajerial 

(1) Mengatur persiapan madrasah bagi beragam  kadar 

penjadwalan. 

(2) Menjadikan wadah pemahaman sebanding melalui 

keinginannya. 

(3) Mengendalikan madrasah dalam rangka pemeliharaan sumber 

daya madrasah menjadi utama. 

(4) Mengendalikan guru serta karyawan dalam rancangan 

pemeliharaan sumber daya manusia dengan cara maximal. 
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(5) Mengendalikan tautan madrasah beserta kelompok bermakna 

rancangan menjalani bantuan asumsi, sumber belajar, dan 

pengelolaan madrasah. 

Ketentuanmewujudkan kepala madrasah ialah seorang 

yang mempunyai catatan tugas untuk perintah dan memimpin 

kelompoknya untuk sampai arah 
24

.  

3) Peran dan Tugas Kepala Madrasah 

Kepala madrasah memiliki kewajiban yang sangat penting 

untuk mendorong kegiatan  madrasah demi mencapai tujuan. 

Menjadi satu orang pemimpin, bawahannya dalam organisasi 

menghendaki pemimpinnya bisa mendapat bimbingan buat  

keinginan pencapaian arah madrasah. Kepala madrasah ialah sumber 

amanat serta kewajiban. Pada dasarkan islam memberitahukan 

kepada umatnya untuk menempati jabatan panjang, sepanjang 

kedudukannya itu untuk tujuan kemaslahatan.  

Penentu keberhasilan dan keberlangsungan organisasi adalah 

kuat tidaknya kepemimpinan kepala madrasah, keberhasilan suatu 

organisasi ditentukan oleh pemimpin, karena pemimpin merupakan 

pengendali dan penentu arah yang hendak ditempuh menuju tujuan 

yang akan dicapai. Adapun peran kepala madrasah dapat diuraikan 

sebagai berikut:  

  

                                                           
24

 Helmawati, Meningkatkan Kinerja Kepala Sekolah/Madrasah Melalui Managerial Skills 

(Rineka Cipta, Jakarta, 2014).  18.  
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a) Kepala Madrasah Sebagai Educator 

Kepala madrasah memiliki peranan penting dalam penataan 

kepribadian  dengan  menjadi dasar nilai-nilai pendidikan, 

kecakapan  mengarahkan peserta didik, kesanggupan menuntun 

guru, kesanggupan menjadikan maju guru, kesanggupan 

menyertakan rangkaian pada ilmu pendidikan. 

b) Kepala Madrasah Sebagai Manager 

Kepala madrasah bertindak dalam menyelenggarakan 

sumber daya untuk menghasilkan sesuatu yang dituju ke dalam 

lembaga contohnya meningkatkan kemampuan literasi peserta 

didik secara baik dan tidak berakibat maka dari itu dibutuhkan 

kesanggupan untuk mengatur strategi, kesanggupan tersebut yaitu 

menyelenggarakan organisasi di madrasah, kesanggupan 

menggerakkantenaga pendidik, dan kemampuan memaksimalkan 

pemakaian sarana prasarana pendidikan. 

Manajemen pada hakekatnya merupakan suatu proses 

merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, memim- pin 

dan mengendalikan usaha para anggota organisasi serta 

mendayagunakan seluruh sumber-sumber daya organisasi dalam 

rangka mencapai tujan yang telah ditetapkan. Dikata- kan suatu 

proses, karena semua manajer dengan ketangkasan dan 

keterampilan yang dimilikinya mengusahakan dan men- 
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dayagunakan berbagai kegiatan yang saling berkaitan untuk 

mencapai tujuan. 

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai 

manajer, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk 

memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama atau 

kooperatif, memberi kesempatan kepada para tenaga 

kependidikan untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong 

keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan 

yang menunjang program sekolah.
25

 

Pertama, memberdayakan tenaga kependidikan melalui 

kerja sama atau kooperatif dimaksudkan bahwa dalam pe- 

ningkatan profesionalisme tenaga kependidikan di sekolah, kepala 

sekolah harus mementingkan kerja sama dengan tenaga 

kependidikan dan pihak lain yang terkait dalam me- laksanakan 

setiap kegiatan. Sebagai manajer kepala sekolah harus mau dan 

mampu mendayagunakan seluruh sumber daya sekolah dalam 

rangka mewujudkan visi, misi dan men- capai tujuan. Kepala 

sekolah harus mampu bekerja melalui orang lain (wakil-

wakilnya), serta berusaha untuk senantiasa 

mempertanggungjawabkan setiap tindakan. Kepala sekolah harus 

mampu menghadapi berbagai persoalan di sekolah, berpikir 

secara analitik dan konseptual, dan harus senantiasa berusaha 

                                                           
25

 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 

103-106. 
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untuk menjadi juru penengah dalam memecahkan berbagai 

masalah yang dihadapi oleh para tenaga kepen- didikan yang 

menjadi bawahannya, serta berusaha untuk mengambil keputusan 

yang memuaskan bagi semua.  

Kedua, memberi kesempatan kepada para tenaga 

kependi- dikan untuk meningkatkan profesinya, sebagai manajer 

kepala sekolah harus meningkatkan profesi secara persuasif dan 

dari hati ke hati. Dalam hal ini, kepala sekolah harus bersikap 

demokratis dan memberikan kesempatan kepada seluruh tenaga 

kependidikan untuk mengembangkan potensinya secara optimal. 

Misalnya memberi kesempatan kepada bawahan untuk 

meningkatkan profesinya melalui berbagai penataran dan 

lokakarya sesuai dengan bidangnya masing-masing. 

Ketiga, mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependi- 

dikan, dimaksudkan bahwa kepala harus berusaha untuk 

mendorong keterlibatan semua tenaga kependidikan dalam setiap 

kegiatan di sekolah (partisipatif). Dalam hal ini kepala sekolah 

bisa berpedoman pada asas tujuan, asas keunggulan, asas 

mupakat, asas kesatuan, asas persatuan, asas empiris- me, asas 

keakraban, dan asas integritas. 

Asas tujuan, bertolak dari anggapan bahwa kebutuhan 

tenaga kependidikan akan harga dirinya mungkin dicapai dengan 

turut menyumbang pada suatu tujuan yang lebih tinggi. Hal 



30 

 

   
 

tersebut merupakan kesempatan bagi kepala sekolah selaku 

pemimpin untuk memenuhi kebutuhan ter- sebut. Kepala sekolah 

harus berusaha menyampaikan tujuan- tujuan kepada seluruh 

tenaga kependidikan yang ada di sekolah, agar mereka dapat 

memahami dan melaksanakan tugasnya untuk mencapai tujuan 

tersebut. Kemampuan untuk menyampaikan dan menanamkan 

tujuan merupakan seni yang harus dimiliki oleh kepala sekolah 

dalam melaksanakan tugas kepemimpinannya.  

Asas keunggulan, bertolak dari anggapan bahwa setiap 

tenaga kependidikan membutuhkan kenyamanan serta harus 

memperoleh kepuasan dan memperoleh penghargaan pribadi. 

Kepuasan mengandung makna penerimaan keadaan seperti 

adanya, sehingga ketidakpuasan merupakan sumber motivasi yang 

dapat menggerakkan tenaga kependidikan untuk menutupi 

ketidakpuasan tersebut dan mencapai kepuasan yang diinginkan. 

Oleh karena itu, kepala sekolah harus berusaha untuk 

mengembangkan budaya kerja dan ketidak- puasan kreatif. 

Asas mufakat, dalam hal ini kepala sekolah harus mampu 

menghimpun gagasan bersama serta membangkitkan tenaga 

kependidikan untuk berpikir kreatif dalam melaksanakan 

tugasnya. 

Asas kesatuan, dalam hal ini kepala sekolah harus 

menyadari bahwa tenaga kependidikan tidak ingin dipisahkan dari 



31 

 

   
 

tanggung jawabnya. Oleh karena itu, kepala sekolah harus 

berusaha untuk menjadikan tenaga kependidikan sebagai 

pengurus upaya-upaya pengembangan sekolah. Hal ini penting 

untuk menumbuhkan rasa kepemilikan pada tenaga kependidikan 

terhadap sekolah tempat mereka melaksanakan tugas. 

Asas persatuan, kepala sekolah harus mendorong para 

tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesionalismenya 

dalam melaksanakan tugas dan fungsinya untuk mencapai tujuan 

sesuai dengan visi dan misi sekolah. Hal ini dapat dilakukan 

misalnya dengan sistem imbalan terhadap setiap kegiatan yang 

dilakukan oleh bawahan. 

Asas empirisme, kepala sekolah harus mampu bertindak 

berdasarkan atas nilai dan angka-angka yang menunjukkan 

prestasi para tenaga kependidikan, karena data yang memuat 

semua komponen sekolah memegang peranan yang sangat 

penting. 

Asas keakraban, kepala sekolah harus berupaya menjaga 

keakraban dengan para tenaga kependidikan, agar tugas- tugas 

dapat dilaksanakan dengan lancar. Hal ini dimungkin- kan karena 

keakraban akan mendorong berkembangnya saling percaya dan 

kesediaan untuk berkorban di antara para tenaga kependidikan. 

Asas integritas, kepala sekolah harus memandang bahwa 

peran kepemimpinannya merupakan suatu komponen ke- kuasaan 



32 

 

   
 

untuk menciptakan dan memobilisasi energi seluruh tenaga 

kependidikan untuk melaksanakan dan menyelesaikan tugas 

dengan sebaik-baiknya. Integritas merupakan kejujuran dan upaya 

mencapai suatu langkah tindakan yang telah ditetapkan secara 

bertanggung jawab dan konsisten. 

Sesuai dengan yang ditetapkan dalam penilaian kinerja 

kepala sekolah, kepala sekolah harus memiliki kemampuan dalam 

melaksanakan tugas-tugas kepemimpinannya dengan baik, yang 

diwujudkan dalam kemampuan menyusun program sekolah, 

organisasi personalia, memberdayakan tenaga kependidikan, dan 

mendayagunakan sumber daya sekolah secara optimal. 

Kemampuan menyusun program sekolah harus diwujud 

kan dalam pengembangan program jangka panjang, baik program 

akademis maupun nonakademis, yang dituangkan dalam kurun 

waktu lebih dari lima tahun, pengembangan program jangka 

menengah, baik program akademis maupun nonakademis, yang 

dituangkan dalam kurun waktu tiga sampai lima tahun,  

pengembangan program jangka pendek, baik program akademis 

maupun nonakademis, yang dituangkan dalam kurun waktu satu 

tahun (program ta- hunan), termasuk pengembangan rencana 

anggaran pen- dapatan belanja sekolah (RAPBS) dan Anggaran 

Biaya Sekolah (ABS). Dalam pada itu, kepala sekolah harus 

memiliki mekanisme yang jelas untuk memonitor dan meng- 
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evaluasi pelaksanaan program secara periodik, sistemik, dan 

sistimatik. 

Kemampuan menyusun organisasi personalia sekolah 

harus diwujudkan dalam pengembangan susunan personalia 

sekolah; pengembangan susunan personalia pendukung, seperti 

pengelola laboratorium, perpustakaan, dan pusat sumber belajar 

(PSB); serta penyusunan kepanitiaan untuk kegiatan temporer, 

seperti panitia penerimaan peserta didik baru (PSB), panitia ujian, 

dan panitia peringatan hari-hari besar keagamaan. 

Kemampuan memberdayakan tenaga kependidikan di 

sekolah harus diwujudkan dalam pemberian arahan secara 

dinamis, pengkoordinasian tenaga kependidikan dalam 

pelaksanaan tugas, pemberian hadiah (reward) bagi mereka yang 

berprestasi, dan pemberian hukuman (punisment) bagi yang 

kurang disiplin dalam melaksanakan tugas. 

c) Kepala Madrasah Sebagai Administrator 

Kepala madrasah berperan dalam mengatur tata laksana 

sistem administrasi di sekolah sehingga efektif dan efisien. untuk 

terwujudnya peran ini kepala madrasah harus memiliki 

kemampuan mengelola administrasi proses belajar mengajar, 

mengelola administrasi bimbingan dan konseling, mengelola 

administrasi kesiswaan, mengelola administrasi ketenagaan, 
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mengelola administrasi keuangan, mengelola administrasi sarana 

prasarana, mengelola administrasi persuratan. 

d) Kepala Madrasah Sebagai Supervisor 

Kepala madrasah berperan dalam membantu 

mengembangkan profesionalitas guru dan tenaga kependidikan 

lainnya. Perlu dimilikinya yaitu kemampuan menyusun program 

supervisi, melaksanakan program supervisi, memanfaatkan 

mengevaluasi dan menganalisis hasil supervisi.  

e) Kepala Madrasah Sebagai Leader 

Kepala madrasah berperan dalam memengaruhi orang-

orang lain (guru dan staf pegawai sekolah) untuk bekerja sama 

dalam mencapai visi dan tujuan bersama. Kepribadian yang 

dimiliki kuat. Kemampuan memberikan layanan bersih, 

transparan, dan profesional, memahami kondisi warga sekolah. 

Leader (pemimpin) merupakan orang yang memiliki kesanggupan 

bawahan (dua orang atau lebih) untuk bekerja secara bersama 

dalam melakukan aktivitas bersama yang dimaksut dalam tujuan 

bersama. Sebagai leader kepala madrasah merupakan salah satu 

komponen pendidikan yang paling berperan dalam peningkatan 

kualitas pendidikan
26

 

Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan 

petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga 
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kependidikan, membuka komunikasi dua arah, dan 

mendelegasikan tugas. Kemampuan yang harus diwujudkan 

kepala sekolah sebagai leader dapat dianalisis dari kepribadian, 

pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi sekolah, 

kemam- puan mengambil keputusan, dan kemampuan 

berkomunikasi. Kepribadian kepala sekolah sebagai leader akan 

tercermin dalam sifat-sifat jujur, percaya diri, tanggung jawab, 

berani mengambil resiko dan keputusan, berjiwa besar, emosi 

yang stabil, dan teladan. 

Pengetahuan kepala sekolah terhadap tenaga kependi- 

dikan akan tercermin dalam kemampuan memahami kondisi 

tenaga kependidikan (guru dan nonguru), memahami kondisi dan 

karakteristik peserta didik, menyusun program pengembangan 

tenaga kependidikan, menerima masukan, saran dan kritikan dari 

berbagai pihak untuk meningkatkan kepemimpinannya. 

Pemahaman terhadap visi dan misi sekolah akan tercermin dari 

kemampuannya untukmengembangkan visi sekolah, 

mengembangkan misi sekolah, dan melaksanakan program untuk 

mewujudkan visi dan misi ke dalam tindakan. 

Kemampuan mengambil keputusan akan tercermin dari 

kemampuannya dalam mengambil keputusan bersama tenaga 

kependidikan di sekolah, mengambil keputusan untuk 

kepentingan internal sekolah, dan mengambil keputusan untuk 



36 

 

   
 

kepentingan eksternal sekolah. Kemampuan berkomunikasi akan 

tercermin dari kemam puannya untuk berkomunikasi secara lisan 

dengan tenaga kependidikan di sekolah, menuangkan gagasan 

dalam bentuk tulisan, berkomuikasi secara lisan dengan peserta 

didik, berkomunikasi secara lisan dengan orang tua dan 

masyarakat sekitar lingkungan sekolah. 

Dalam impelementasinya, kepala sekolah sebagai leader 

dapat dianalisis dari tiga sifat kepemimpinan, yakni demokratis, 

otoriter, laissez-faire.
27

 Ketiga sifat tersebut sering dimiliki secara 

bersamaan oleh seorang leader, sehingga dalam melaksanakan 

kepemimpinannya, sifat-sifat tersebut muncul secara situasio- nal. 

Oleh karena itu kepala sekolah sebagai leader mungkin bersifat 

demokratis, otoriter, dan mungkin bersifat laissez-faire. 

Meskipun kepala sekolah ingin selalu bersifat demokratis, 

namun seringkali situasi dan kondisi menuntut untuk bersikap 

lain; misalnya harus otoriter. Dalam hal tertentu sifat 

kepemimpinan otoriter lebih cepat digunakan dalam pengambilan 

suatu keputusan.Dengan dimilikinya ketiga sifat tersebut oleh 

seorang kepala sekolah sebagai leader, maka dalam menjalankan 

roda kepemimpinannya di sekolah, kepala sekolah dapat menggu 

nakan strategi yang tepat, sesuai dengan tingkat kematangan para 

tenaga kependidikan, dan kombinasi yang tepat antara perilaku 
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tugas dan perilaku hubungan. Strategi tersebut dapat dilaksanakan 

dalam gaya mendikte, menjual, melibat kan, dan mendelegasikan. 

Gaya mendikte dapat digunakan ketika para tenaga 

kependidikan berada dalam tingkat kematangan rendah, sehingga 

perlu petunjuk serta pengawasan yang jelas. Gaya ini disebut 

mendikte karena pemimpin dituntut untuk mengatakan apa, 

bagaimana, kapan dan di mana tugas dilakukan. Gaya ini 

ditekankan pada tugas, sedangkan hubungan hanya dilakukan 

sekedarnya saja. Gaya menjual dapat digunakan ketika kondisi 

tenaga kependidikan di sekolah berada dalam taraf rendah sampai 

moderat, sehingga mereka telah memiliki kemauan untuk 

meningkatkan profesionalismenya tetapi belum didukung oleh 

kemampuan yang memadai. Gaya ini disebut menjual karena 

pemimpin banyak memberikan petunjuk. Dalam tingkat 

kematangan tenaga kependidikan seperti ini maka diperlukan 

tugas (task) yang tinggi serta hubungan (relationship) yang tinggi 

agar dapat memelihara dan meningkatkan kemauan dan 

kemampuan yang telah dimiliki. Gaya melibatkan dapat 

digunakan ketika tingkat kema- tangan tenaga kependidikan di 

sekolah berada pada taraf kematangan moderat sampai tinggi, 

ketika mereka mempu- nyai kemampuan tetapi kurang memiliki 

kemauan kerja dan kepercayaan diri dalam meningkat 

profesionalismenya. Gaya ini disebut melibatkan karena kepala 
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sekolah dengan tenaga kependidikan lain bersama-sama berperan 

di dalam proses pengambilan keputusan. Dalam kematangan 

seperti ini upaya tugas (task) tidak digunakan, namun upaya 

hubungan (relationship) senantiasa ditingkatkan dengan membuka 

komunikasi dua arah, dan iklim yang transparan. 

Gaya mendelegasikan dapat digunakan oleh kepala 

sekolah, jika tenaga kependidikan telah memiliki kemampuan 

yang tinggi dalam menghadapi suatu persoalan, demikian pula 

kemauan untuk meningkatkan profesionalismenya. Gaya ini 

disebut mendelegasikan, sehingga para tenaga kependi- dikan 

dibiarkan melaksanakan kegiatan sendiri, melalui pengawasan 

umum, karena mereka berada pada tingkat kedewasaan yang 

tinggi. Dalam tingkat kematangan yang tinggi, upaya tugas (task) 

hanya diperlukan sekedarnya saja, demikian pula upaya hubungan 

(relation). 

f) Kepala Madrasah Sebagai Inovator 

Kepala madrasah adalah pribadi yang dinamis dan kreatif 

yang tidak terjebak dalam rutinitas. Oleh sebab itu harus memiliki 

kemampuan melaksanakan reformasi (perubahan untuk lebih 

baik), kemampuan melaksanakan kebijakan terkini di bidang 

pendidikan.  
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g) Kepala Madrasah Sebagai Motivator 

Kepala madrasah harus mampu memberi dorongan sehingga 

seluruh komponen pendidikan dapat berkembang secara 

profesional, kemampuan mengatur lingkungan kerja (fisik), 

kemampuan mengatur suasana kerja/belajar, kemampuan 

memberi keputusan kepada warga sekolah. 

h) Kepala Madrasah Sebagai Enterpreneur 

Kepala madrasah berperan untuk melihat adanya peluang 

dan memanfaatkan peluang untuk kepentingan sekolah. 

Kemampuan menciptakan inovasi yang berguna bagi 

pengembangan sekolah, kemampuan bekerja keras untuk 

mencapai hasil yang efektif. Kemampuan memotivasi yang kuat 

untuk mencapai sukses dalam melaksanakan tugas pokok dan 

fungsi
28

 

Delapan peran kepala madrasah tersebut yang dikaji 

peneliti hanya 2, yaitu kepala madrasah sebagai manager dan 

kepala madrasah sebagai leader, karena kepala madrasah adalah 

penentu suatu lembaga dimana peran manager  sebagai perencana 

suatu kegiatan demi mengembangkan madrasah tersebut dan juga 

kepala madrasah berperan sebagai leader yang mampu memimpin 

suatu lembaga secara bijaksana dan bertanggungjawab demi 

kepentingan bersama bukan individu dirinya sendiri oleh karena 
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itu kedua peran tersebut sangat menentukan peran lainnya. Jiika 

peran tersebut dapat diterapkan oleh kepala madrasah dengan 

baik maka peran yang lain akan berkontribusi dengan baik pula. 

b. Kepemimpinan Kepala Madrasah 

1) Pengertian Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Istilah pemimpin dan kepemimpinan mempunyai inti yang 

sama, melainkan memiliki arti  tak sama.
29

 Kepala madrasah bisa 

diartikan menjadi seorang tenaga fungsional tenaga pendidik yang 

dikasih tugas untuk memimpin lembaga madrasah yang mana 

dilaksanakan  kegiatan belajar mengajar. Kepala madrasah terdiri 

dari kata yakni “kepala” dan “madrasah”. Kata kepala bisa 

didefinisikan “ketua” atau “pemimpin” dalam satu perkumpulan atau 

satu lembaga. Selain “madrasah” ialah sebuah lembaga yang mana 

menjadi tempat memperoleh dan menerima pembelajaran.  

Jadi kepemimpinan kepala madrasah ialah kesanggupan atau 

intelegensi untuk bisa memajukan beberapa orang (dua orang atau 

lebih) supaya bekerja sama ketika melangsungkan aktivitas yang 

sudah tertuju kepada tujuan bersama
30

.. Sementara itu kepemimpinan 

adalah proses mempengaruhi atau memberi contoh kepada peserta 

didik untuk mengupayakan tercapainya tujuan organisasi. 

berdasarkan penjelasan tersebu, maka pengertian pemimpin yang 
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efektif hubungannya dengan bawahannya adalam pemimpin yang 

mampu meyakinkan bahwa mereka kepentingan pribadi dari 

bawahan adalah misi pemimpin, serta mampu meyakinkan bahwa 

mereka mempunyai andil dalam menginplementasikannya.  

Praktik kepemimpinan berkaitan dengan mempengaruhi 

tingkah laku dan perasaan orang lain baik secara individual maupun 

kelompok dalam arahan tertentu. Kepemimpinan menunjuk pada 

proses untuk membantu mengarahkan dan memobilasi (mengelola) 

orang atau ide-idenya. Teori kepemimpinan perilaku 

mengeksplorirasi pemikiran bahwa bagaimana seseorang berperilaku 

membentuk menentukan keefektifan kepemimpinan seseorang
31

 

2) Kepemimpinan Kepala Madrasah sebagai Manajer  

Kepemimpinan kepala madrasah sebagai manajer 

merupakan upaya pencapaian tujuan dan peningkatan mutu 

madrasah untuk pemenuhan madrasah untuk pemenuhan kriteria 

minimal dari Standar Nasional Kepemimpinan kepala madrasah 

sebagai manajer, untuk melakukan perencanaan, pengorganisasian 

serta menggerakkan berbagai potensi yang dimiliki oleh sekolah, 

serta melakukan kontrol terhadap berbagai implementasi program 

dan kebijakan yang telah digariskan oleh kepala madrasah
32

. 

kepemimpinan kepala madrasah sebagai manajer sering menerapkan 

beberapa hal dalam mengelola dan mengorganisasikan sebuah 
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lembaga dan institusi, sistem sekolah yang terbentuk dalam struktur 

organisasi yang masing-masing yang masing-masing memiliki 

koordinator sebagai penganggungjawabnya
33

 

3) Kepemimpinan Kepala Madrasah Sebagai Leader 

Kepala madrasah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk 

dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, 

membuka komunikasi dua arah dan menyelesaikan tugas. 

Wahjosumidjo, mengatakan bahwa kepala madrasah sebagai leader 

harus memiliki karakter khusus yang mencakup kepribadian, 

keahlian dasar, pengalaman dan pengetahuan, profesional serta 

pengetahuan administrasi dan pengawasan. Adapun menurut E. 

Mulyasa dalam bukunya menjadi kepala madrasah profesional 

mengatakan kepala madrasah sebagai leader harus mampu:  

a) Memberikan petunjuk dan pengawasan 

b) Meningkatkan kemauan tenaga kependidikan 

c) Membuka komunikasi dua arah 

d) Mendelegasikan tugas
34

. 

4) Ruang Lingkup Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Ruang lingkup tugas kepemimpinan kepala madrasah 

melipiuti kegiatan mengatur carapeningkatan madrasah, 

menjalankan tujuanbimbingan , mengendalikan siswa, mengurus 

sarana dan prasarana, menjalankan personal madrasah , mengurus 
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anggaran madrasah, mengendalikan perkumpulan antar sekolah dan 

masyarakat, menyusun tata usaha sekolah, menjalankan sistem 

informasi sekolah, mengevaluasi strategi sekolah dan mengendalikan 

sekolah
35

.  

2. Literasi Peserta Didik 

a. Pengertian Literasi Peserta Didik 

Masa kini semua orang bersuara mengenai literasi tiada yang 

mengenal arti literasi yang sesungguhnya, sementara itu mengenal 

makna, sudut pandang, melalui arah literasi itu lebih penting, maka 

dari itu literasiadalah , semacam rancangan yang mempunyai arti kuat , 

semangat dalam diterjemahkan dan diartikan melalui berbagai gaya 

dan sudut pandang. Beranjak dari sini, makanya wajib semestinya 

diurangkan apa seharusnya definisi dari istilah literasi itu. Education 

Development Center (EDC) mengatakan bahwa literasi ialah literasi 

lebih dari tentang kesanggupan membaca dan menulis. Akan tetapi 

bertambah dari itu literasi ialah kemampuan individu untuk mengambil 

manfaatnya melalui kemampuan dan keterampilan yang dipunyai 

dalam jiwanya. 

Literasi meliputi kesanggupan memahami sangat dan memahami 

tempat.  Berdasarkan kamus online Merriam Webster, literasi berasal 

dari bahasa latin, yaitu “literature” dan bahasa inggris “letter”. 
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Literasi adalah mutu atau kesanggupan aksara yang didalam 

melingkupi kesanggupan membaca dan menulis. Maka  dari itu, arti 

literasi juga meliputi pemikiran nyata yang bermakna “kemampuan 

untuk mengidentifikasi juga mempelajari gagasan yang diberikan  

secara nyata (cuplikan, video, dan gambar). Pada saat ini lterasi di 

Indonesia sangat merambah khususnya pada anak usia dini. Hanya tiga 

dari sepuluh anak dikatakan mempunyai minat baca tinggi, kegiatan 

ditimbulkan oleh berbagai faktor, yaitu minimnya fasilitas untuk 

menerapkan minat membaca dan minimnya keahlian orang tua dalam 

mengembangkan minat membaca.  

Selain itu peran orang tua sangat penting untuk mendukung 

pemerintah dalam menjadikan maju minat membaca pada anak. Jika 

orang tua bisa mempertinggi  serta mengekspresikan minat baca sejak 

usia dini, maka dari itu  sarana apa adanya juga budaya literasi sudah 

berkembang dengan sendirinya pada anak-anak itu, tinggal satu tugas 

lagi yang harus digerakkan pemerintah ialah lebih besar-besaran dalam 

memudahkan minat baca sehingga merata.
36

 Peningkatan literasi tentu 

didasar oleh seluruh tenaga pendidik. Tenaga pendidik harus 

melaksanakan program literasi dalam masing-masing metode 

bimbingan. Strategi literasi mencakup dua hal utama: keterampilan 

berbahasa dan kemampuan bepkir. Dua hal ni yang terus menerus 
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dibina secara serius dan berkelanjutan dalam semua peristiwa 

pembejaran didalam dan diluar kelas.  

Peserta didik berdasarkan ketentuan umum Undang-Undang RI 

No 20 Tahun 2003 mengenai sistem pendidikan nasional ialah anggota 

masyarakat yang berusaha menjadikan maju kemampuan diri melewati 

proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis 

pendidikan tertentu. Maka dari itu peserta didik ialah orang yang 

memiliki pilihan untuk menempuh lmu sesuai dengan cita-cita dan 

harapan masa depan.
37

 

Penelitian dari Muhammad Kharizmi menjelaskan bahwa 

kemampuan literasi siswa diindonesia jenjang sekolah dasar secara 

umum tergolong dalam tingkatan rendah. Siswa diindonesia 

digolongkan melalui siswa yang membaca, kegiatan ini dikarenakan 

siswa belum membiasakan membaca sebagai kebiasaan dalam sehari-

hari. Selain itu kemampuan menulis sehingga memasuki 

kedalamtingkatan rendah. Faktor yang penyebab dari rendahnya 

kesanggupan membaca dan menulis siswa ialah praktik dan 

lingkungan peserta literasi belum diupayakan secara maksimal.
38

 

Penyebab dari perkembangan teknologi informasi sekarang ialah 

minimnya tingkat keinginan membaca  pada anak di wilayah bantul 

maupun secara nasional, anak usia sekolah.  
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b. Macam-Macam Kemampuan Literasi  

Literasi bersangkutan melalui daya tampung siswa supaya  

mengamalkan  pengetahuan dan keterampilan dalam mata pelajaran 

kunci dan menganalisa, mengawasi serta memperlihatkan dengan baik 

seperti yang mereka pahami, mengartikan dan menyelesaikan masalah 

dalam bentuk masalah. Clay menjelaskan bahwa literasi terdiri dari 

literasi dini, literasi dasar, literasi perpustakaan, literasi media, literasi 

teknologi, literasi visual. Di indonesia literasi ini ialah inti dari 

masukan berliterasi melalui tingkat selanjunya. Komponen literasi itu 

di paparkan yakni: 

1) Literasi Dini (Early Literacy) 

Kecakapan mendengarkan paparan serta berkomuniasi 

melalui gambar dengan menggunakan bahasa lisan yang dibuat dari 

keahliannya bersosialisasi bersama lingkungan sosialnya. Bisa  

dikatakan bahwa literasi dini ialah bisa  mempertinggi kesanggupan 

pengetahuan  melalui bahasa, dan literasi dapat memudahkan anak 

usia dini dalam berkomunikasi secara lisan dan gambar pada 

lingkungannya. Kesimpulan dari literasi dini siswa Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo ini sejak usia dini bahkan 

belum masuk ke jengjang MI siswa sudah diajarkan mengenai 

pengenalan huruf dimulai dari huruf a-z dan pengenalan angka di 

mulai dari angka 1-10, tetapi walaupun siswa sejak dini sudah 

diajarkan pengenalan huruf dan angka terkadang masih ada siswa 
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yang kurang lancar dalam membaca. Maka dari itu di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo Puger ini kepala madrasah 

meningkatkan kemampuan literasi peserta didik supaya dapat 

belajar setiap saat.  

2) Literasi Dasar (Basic Literacy) 

Kecakapan buat  memedulikan, bercakap, membaca, 

menulis, dan menghitung. Dalam literasi dasar kemampuan untuk 

mendengarkan, berbicaea, membaca, menulis dan menghitung 

berkaitan dengan kemampuan analisis untuk memperhitungkan, 

mmpersepsikan informasi, mengomunikasikan, serta 

menggambarkan informasi berdasarkan pemahaman dan 

pengambilan kesimpulan. Maka dapat disimpulkan bahwa di 

Madrasah Ibtidaiyah Mlokorejo Puger ini bukan hanya belajar 

membaca, menulis dan berhitung di dalam kelas saja melainkan 

juga mengajarkan mereka supaya berkunjung ke perpustakaan, dan 

di dampingi oleh pustakawan yang sudah di beri kewenangan untuk 

menjaga dan mengajari siswa kurang lancar dalam membaca. 

Sehingga kepala madrasah bekerja sama dengan pustakawan 

memperbanyak buku yang sekiranya disukai oleh peserta didik 

untuk terus berlatih membaca supaya lancar dan baik juga. 

3) Literasi Perpustakaan (Library Literacy) 

Perpustakaan supaya bertambah maju, bertambah memikat 

serta dipenuhi dengan kebutuhan bangsa, yakni, meningkatkan 
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sarana, obyek pembelajaran dan daya tampung layanan. Masyarakat 

literasi adalah pengikut baik bagi berkembang budaya belajar. 

Perpustakaan yang baik semestinya dapat berperan menjadi pusat 

pembelajaran, serta dapat juga berperan menjadi perwakilan 

perubahan bagi masyarakat. Di madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda 

Mlokorejo sudah disediakan tempat belajar yaitu di perpustakaan 

mereka dapat memilih bacaan buku apa saja yang mereka mau dan 

kegiatan tersebut juga kegiatan yang sangat positif, dan ketika siswa 

membaca di perpustakaan tugas kepala madrasah hanya mengawasi 

saja. 

4) Literasi Media (Media Literacy) 

Melalui sarana literasi masyarakat dapat menaikkan  ilmuan 

mereka dan aktif dalam  memilih informasi yang sesuai dengan 

kebpentingan berdasarkan referensi yang ada, maka dari itu 

pemberitahuan yang didapat bisa menanggapi keinginan yang dicari 

melalui individu itu sendiri. terkadang dengan belajar literasi atau 

membaca peserta didik di pertontonkan bentuk media tetapi itu 

masih berhubungan dengan kegiatan siswa meningkatkan 

kemampuan dalam membaca.  

5) Literasi Visual (Visual Literacy) 

Pengetahuan peningkatan langsung antara literasi media dan 

literasi teknologi, yang merekrut materi nyata dan komponen 

gambar sebagai kritis dan berkedudukan  alangkahnya di dalamnya 
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banyak rekayasa  dan hiburan yang benar-benar perlu disaring 

berdasarkan etika dan kepatutan
39

..Siswa  bukan hanya siswa 

melulu belajar dengan cara mendengarkan penjelasan di depan 

kelas, tetapi siswa dituntut supaya bisa memiliki sifat percaya diri, 

tidak malu. Dengan adanya literasi visual, tetapi siswa diajarkan 

bagaimana menghargai orang lain dengan cara mendengarkan 

melainkan dengan cara mempraktekkan langsung kegiatan 

presentasi di kelas.  

                                                           
39

 Clay, 2001, 10-14.  
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BAB III                                                                                   

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengaplikasikan pendekatan penelitian kualitatif 

deskriptif  yaitu ilmu yang dipersiapkan memiliki maksud memeriksa kejadian 

apa yang dialami melalui subyek penelitiancontohnya persepsi, tingkah laku, 

dan sebagainya
40

. 

Jenis penelitian ini menggunakan studi kasus. Jadi peneliti 

menggunakan penelitian kualitatif deskriptif jenis studi kasus karena peneliti 

ingin melakukan penelitian secara terperinci dan mendalam. Penelitian studi 

kasus tidak sekedar menjawab pertanyaan penelitian tentang segala objek akan 

diamati, akan tetapi bertambah secara global dan menyeluruh yakni mengenai 

tentang bagaimana dan mengapa objek tersebut terjadi
41

 secara luas ini artinya 

meneliti melalui kepemimpinana kepala madrasah dalam memajukan  

kesanggupan literasi peserta didik. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian berarti arahnya pada tempat yang dituju sebagai 

kegiatan untuk penelitian. Dikemukakan lokasi penelitian tersebut terlaksana 

di MI Miftahul Huda Mlokorejo Puger yang terletak di Jl. Melati No.17, Desa 

Mlokorejo, Kecamatan Puger, Kabupaten Jember, Jawa Timur 68164. 

                                                           
40

 Samsu, Metode Penelitian Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Mixed Methods 

serta Research & Development (Jambi: Pusaka Jambi, 2017), 117-118. 
41

 Muh Fitrah dan Lutfiyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Tindakan Kelas dan Studi Kasus, 

(Jawa Barat: CV Jejak, 2017), 209.  
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Alasan pemilihan lokasi ini adalah Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda 

Mlokorejo Puger Kabupaten Jember mempunyai visi terwujudnya generasi 

muslim yang berprestasi dan qur’ani. Lalu tidak sekedar  menjadikan maju 

keahlian keagamaan juga, akan tetapi serta peningkatan kemampuan literasi 

peserta didik yang mengarah pada nilai pendidikannya. 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian memaparkan sumber data jenis data. Penjabaran 

tersebut meliputi informasi apa yang peneliti ingin ditemukan atau didapatkan, 

informan atau siapa orang  yang ingin di teliti, bagaiaman cara mencari dan 

mengumpulkan informasi untuk memastikan keabsahan informasi tersebut.  

Purposive adalah teknik pengambilan bahan sumber data dengan 

pertimbangan tertentu, misalnya orang yang dianggap paling tahu tentang apa 

yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai pengusaha sehingga akan 

memudahkan peneliti menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti.
42

 

Penggunaan teknik ini peneliti mempunyai alasan tersendiri yaitu dikarenakan 

peneliti menginginkan data berupa sumber informasi yang diyakini lebih 

paham atau tahu terkait yang diharapkan oleh  peneliti  

Adapun informan yang dipilih pada penelitian yang dilaksanakan ini 

adalah:  

1. Syamsul Hadi, S.Pd.I selaku Kepala Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda 

Mlokorejo Puger Kabupaten Jember. 

                                                           
42

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D..., 216.  
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2. Zaenal Abidin, S.Ag sebagai Kepala Perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Huda Mlokorejo Puger Kabupaten Jember. 

3. Lailatul Masfufah, S.Pd sebagai wali kelas IV Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Huda Mlokorejo Puger Kabupaten Jember 

4. Ida Suhartini Sinta Dewi, S.Pd sebagai wali kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Huda Mlokorejo Puger Kabupaten Jember. Peserta Didik Kelas 

IV Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 

5. Peserta Didik Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo 

Puger Kabupaten Jember. 

6. Peserta Didik Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo 

Puger Kabupaten Jember. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ialah prosedur terpenting pada penelitian. 

Kegiatan penelitian dilaksanakan dengan tujuan untuk mendapatkan data yang 

peneliti inginkan. Oleh sebab itu terlebih dahulu peneliti menentukan teknik 

pengumpulan data yang sesuai standar
43

. Berikut adalah teknik pengumpulan 

data yang digunakan pada penelitian ini:  

1. Observasi 

Observasi ialah kegiatan peneliti untuk  melakukan pengamatan obyek 

penelitian mendatangi langsung lokasi bertujuan menyelidiki secara lebih 

dekat kegiatan atau peristiwa yang terjadi.
44

 Peneliti disini menggunakan 

observasi partisipasi pasif, dimana  peneliti hanya pengamat saja. Dalam 

                                                           
43

 Sugiyono, 225. 
44

 Ismail Nurdin dan Sri Hartini, Metodologi Penelitian Sosial (Surabaya: Media Sahabat 

Cendekia, 2019),173. 
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penelitian non partisipan, dimana peneliti atau observer datang ditepat 

kegiatan orang yang akan diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan 

tersebut. 

Adapun hal-hal yang akan di observasi oleh peneliti di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo Puger Kabupaten Jember yaitu: 

a. Kepemimpinan kepala madrasah sebagai manager dalam meningkatkan 

kemampuan literasi peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda 

Mlokorejo Puger Kabupaten Jember. 

b. Kepemimpinan kepala madrasah sebagai leader dalam meningkatkan 

kemampuan literasi peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda 

Mlokorejo Puger Kabupaten Jember. 

c. Program atau kegiatan literasi peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Huda Mlokorejo Puger Kabupaten Jember. 

d. Kondisi peserta didik ketika kegiatan literasi di sekolah Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo Puger Kabupaten Jember. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah sesuatu bacaan yang peneliti lakukan kepada 

informan untuk mengutarakan demi mendapatkan informasi atau ide dari 

proses tanya jawab, maka dari itu bakal menerima makna mengenai poin 

pokok atau kejadian yang diharapkan peneliti. Wawancara ini melakukan 
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observasi bermacam-macam keadaan, melatih cara mendengarkan dan hal 

itu dilakukan dengan bimbingan orang mempunyai pengalaman.
45

 

Peneliti menggunakan jenis wawancara semi terstruktur, yang 

bertujuan untuk menggali permasalahan secara lebih mendalam dengan 

melibatkan subyek penelitian yang sudah ditentukan yaitu kepala 

madrasah, putakawan, wali kelas V dan VI, serta peserta didik.  

Adapun data yang diperoleh oleh peneliti saat melakukan 

wawancara ialah: 

a. Kepemimpinan kepala madrasah sebagai manager dalam 

meningkatkan literasi peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 

Huda Mlokorejo Puger Kabupaten Jember. 

b. Kepemimpinan kepala madrasah sebagai leader dalam meningkatkan 

literasi peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo 

Puger Kabupaten Jember. 

3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi ini peneliti 

mengambil manfaatnya untuk mendapatkan catatan-catatan peristiwa 

penting yang telah diarsipkan baik dalam bentuk tulisan maupun gambar.  

Adapun beberapa dokumentasi yang peneliti peroleh di lokasi 

penelitian diantaranya:   

a. Sejarah berdirinya lembaga dan profil Lembaga Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Huda Mlokorejo Puger Kabupaten Jember. 

                                                           
45

 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jawa Barat: CV Jejak, 

2018), 79. 
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b. Foto-foto  aktivitas  pelatihan belajar membaca di kelas. 

c. Foto Kegiatan  membaca di perpustakaan. 

E. Analisis Data 

Analisis data adalah sebagai tindak lanjut dalam proses pengolahan 

data yang terkumpulkan menjadi sebuah informasi supaya memudahkan dan 

memahami karakteristik data dan bermanfaat mencari solusi atas 

permasalahan, khususnya untuk  berkaitan suatu penelitian yang 

dilaksanakan
46

. Analisis data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

model interaktif Miles, Hubermen dan Saldana yakni
47

: 

1. Data Condensation (kondensasi Data) 

Kondensasi data ialah proses menyeleksi (menentukan ukuran yang 

penting), memfokuskan (memfokuskan data menurut penelitian), 

menyederhanakan (ringkasan), mengabstraksi (menghasilkan ringkasan 

pokok pikiran), memperbaiki catatan yang ada di lapangan dan 

wawancara, kemudian dokumentasi serta bukti nyata atau empiris laibnya. 

Penggunaan kondensasi data ini, maka perolehan data menjadi semakin 

kuat. 

2. Data Display (penyajian Data) 

Data display adalah upaya menggabungkan keterangan yang 

tersusun dalam usaha mewujudkan keputusan dan menempuh aktivitas.
48

 

Penyajian data dalam hal ini merupakan gambaran seluruh informasi 

                                                           
46

 Nurdin dan Hartatik, “Metodologi Penelitian Sosial”...,203.  
47

 Miles,M.B, Huberman,A.M, dan Saldana,J. “Qualitative Data Analysis, A Methods 

Sourcebook”, Edition 3, Terj. Tjetjep Rohindi Rohidi, (Jakarta: UI Press,2014), 14. 
48

 Samsu, Metode Penelitian Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Mixed Methods 

serta Research &Development..., 106. 
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tentang bagaiamana kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan 

kemampuan literasi peserta didik. Dengan penyajian data maka akan 

memudahkan kegiatan berikutnya menurut apa yang sudah 

diinterprestasikan.  

3. Conslucion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi) 

Verifikasi adalah sebuah kegiatan analisis yang penting untuk 

menarik, ketetapan dan verifikasi. Ketetapan awal yang dipaparkan masih 

berkepribadian sedang dan bisa bralih asalkan tidak didapatkan petunjuk 

tersebut  akan membantu penyatuan data selanjutnya. Akan tetapi, jika 

kesimpulan yang dipaparkan pada tahap awal didukung oleh petunjuk 

yang benar dan menetap ketika peneliti pulang kelokasi mengumpulkan 

data, maka dari itu  kesimpulan yang dipaparkan adalah kesimpulan yang 

meyakinkan. 

Dapat ditarik kesimpulan melewati analisis yang sudah 

dilaksanakan kepada masalah yang sedang diamati dengan mengambil 

manfaatnya melalui mindset induktif menyesuaikan melalui penelitian 

kualitatif yakni  mengarah pada kesimpulan yang berkepribadian biasa.  

F. Keabsahan Data 

Penelitian keabsahan data dilaksanakan untuk menyadari peringkat 

keyakinan  yang dicapai dan membuktikan hasil kepercayaan ciptaan melalui 

upaya konfirmasi oleh peneliti pada realitas yang sedang diteliti. Penelitian ini 

menguji keabsahan data menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah satu 

upaya untuk mendapatkan data yang benar  dengan  adanya mengambil 
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manfaatnya selain data itu sendiri sebagai keperluan pengecekan dan pembeda 

kepada data tersebut.
49

 

Menurut penelitian ini triangulasi yang digunakan yakni triangulasi 

teknik dan triangulasi sumber.  

1. Triangulasi sumber yaitu memverivikasikan kreadibilitas data dilaksanakan  

dengan memeriksa data diri melalui bermacam-macam  sumber. Sumber 

utama dalam penelitian ini adalah Kepala Madrasah dan siswa di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo Puger, sedangkan sumber lain sebagai 

tolak ukur keabsahan data yang di peroleh yaitu Wali Kelas IV dan Wali 

Kelas V, dan Kepala Perpustakaan.  

2. Triangulasi teknik yakni memverivikasi kreadibilatas data dilaksanakan 

dengan membandingkan data melewati sumber dan makna yang sama 

mengugunakan teknik pengumpulan yang  berbeda. Misalnya dengan 

mencocokkan pendapatan wawancara dengan isi dokumentasi yang 

bertautan.  

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap penelitian menggambarkan mengenai proses pelaksanaan  

penelitian yang dilakukan oleh peneliti.  Dalam tahap penelitian ini untuk 

memperoleh hasil penelitian yang valid serta dapat dipertanggung jawabkan. 

Berikut ini tahap-tahap penelitian yang dilakukan peneliti yakni:  

  

                                                           
49

 Sandi Hesti Sondok, Rita N Taroreh, dan yantje Uhing “ Faktor-Faktor Loyalitas Pegawai di 

Dinas Pendidikan Daeragh Provinsi Sulawesi Utara”, Jurnal EMBA Riset Ekonomi Manajemen, 

Bisnis dan Akuntansi 7, no 1, 2019): 676, https;//doi.org/10.35794/emba.v7il.22478 

https://ejournal.unsrat.ac.d/index.php/emba.article/view/22478 
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1. Tahap pra lapangan 

Tahap pra lapangan adalah segala persiapan yang peneliti lakukan sebelum 

menandatangi lokasi penelitian. Pada penelitian kualitatif analisis yang 

data sudah dilaksanakan bahkan sebelum penelitian memasuki lapangan.
50

 

Analisis tersebut diambil dari data studi pendahuluan atau data sekunder 

yang akan dijadikan fokus penelitian. Namun fokus penelitian tersebut 

masih bersifat sementara dan dapat berkembang setelah peneliti memasuki 

lapangan. Tahap ini kegiatan yang dilaksanakan yaitu: 

a. Penyusunan agenda belajar penelitian, yang mencantumkan judul,     

konteks, fokus, tujuan, dan manfaat penelitian, serta metode 

pengumpulan data. 

b. Penetapan dari suatu obyek penelitian 

c. Pengelolaan perizinan 

d. Menjajaki dan menilai lapangan. 

2. Tahap pelaksanaan  

Tahap pelaksanan yaitu saat peneliti mendatangi tempat penelitian yang 

tujuannya mencari, mendapatkan dan mencatat, hasil data melalui teknik 

observasi, juga wawancara serta dokumentasi. Kegiatan yang dilaksanakan 

dalam tahap ini adalah:  

a. Mendatangi Lokasi  

b. Konfirmasi persetujuan dengan pihak yang mempunyai wewenang dan  

memiliki kepentingan dalam penelitian. 

                                                           
50

 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif..., 240-241. 
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c. Pengumpulan data 

d. Proses analisa data 

3. Tahap analisis data dan penulisan laporan 

Tahap analisis data ialah peneliti melakukan analisis temuan berupa 

data yang didapatkan serta memeriksa sekali lagi validitas temuan. 

Sesudah itu, peneliti melaksanakan  pembenahan kerangka laporan hasil 

penelitian, lalu mengkaji data kemudian menganalisis sebuah data lalu 

dijadikan satu kesimpulan beragam maksud karya ilmiah yakni format 

sebuah laporan temuan penelitian yang berpatokan  sesuai peraturan 

penulisan karya tulis ilmiah yang detik ini diresmikan  di Universitas 

Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.  
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BAB IV                                                                                

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Berdasrkan  penelitian ini, objek penelitian dilaksanakan di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo Puger Jember. Untuk spesifiknya, 

digambarkan profil madrasah yaitu: 

1. Profil Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo Puger 

a. Nama Madrasah  : MI MIFTAHUL HUDA  

b. NSM/ No. Statistik 

Madrasah  

: 111235090225 

c. Alamat Lengkap Madrasah : Jl. Melati No. 17 Desa 

Mlokorejo, Kecamatan Puger, 

Kabupaten Jember, Provinsi 

Jawa Timur, Kode Pos 68164. 

d. Nama Kepala Madrasah : SYAMSUL HADI S.Pd.I 

e. No. SK. Pengangkatan : PC/1610/A2-BI/SK/1/2017 

f. Tanggal  : 3 Januari 2017 

g. TMT  : 3 Januari 2017 

h. Status Tanah : Milik  

i. Surat Kepemilikan Tanah : Akte 

j. Luas Tanah : 1038 m2 

k. Status Bangunan : Milik 

l. Luas Bangunan : +-500 m2 

               Sumber : Arsip Profil MI Miftahul Huda Mlokorejo Puger, 2022
51

         

2. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah  

a. Visi 

Adapun visi yang dimiliki oleh Lembaga Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Huda Mlokorejo Puger sebagai berikut:  

“Generasi Qur’ani yang Unggul” 

                                                           
51

 Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo, Arsip Profil MI Miftahul Huda Mlokorejo 

Puger, 2022. 5 November 2022. 
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b. Misi  

Berdasarkan misi di atas maka lembaga Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 

Huda Mlokorejo Puger memiliki sebuah misi yang terdiri dari: 

1) Menerapkan nilai-nilai akhlakul karimah pada kegiatan setiap hari. 

2) Berlatih dan melancarkan pembacaan dan penghafalan surat-surat 

dalam al-Qur`an. 

3) Menanamkan keahlian disiplin serta tanggung jawab, baik di 

lingkungan madrasah, keluarga maupun masyarakat 

4) Mengamalkan manajemen berbasis madrasah
52

 

3. Sejarah berdirinya Madrasah  

Terdorong oleh kesatuan yang keras serta cita-cita yang luhur tujuh 

pemuda islam dari desa Bagorejo akan meluncurkan tenaga dan fikirannya 

mengingat di desa Mlokorejo belum ada pendidikan Islam Ahlusunnah 

Wal Jama’ah dan mengingat tenaga guru serta tempat sudah 

memungkinkan, maka diantara tujuh pemuda tadi mohon doa restu kepada 

binisepuh desa mlokorejo, yaitu bapak Kusnan dan bapak ky Imam 

Turaudzi untuk menyampaikan keinginannya,. Maka dengan demikian 

mengingat kepentingannya pendidikan dan masyarakat memang sangat 

memerlukan. Maka pada tanggal 5 April 1963 dibentuklah pengurus 

sebagai berikut : 

Ketua I   : Bapak Kusnan 

Ketua II     : Bapak Ky Imam Turaudzi 

                                                           
52

 Syamsul Hadi, diwawancarai oleh Penulis, Puger 5 November 2022.  
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Sekretaris I  : Saudara Zainal Abidin 

Bendahara   : Bapak Imam Rochmad 

Selanjutnya dalam bidang pengurus yang baru terbentuk 

memutuskan dan menentukan bahwa: Saudara S. Nuwaid sebagai kepala 

madrasah, Saudara. K. Zubaidi sebagai wakilnya, sedangkan tenaga 

pendidiknya : Saudara Ngatema, saudara Sutjipto, saudara Sjuhud, dan 

saudara Zainal Abidin. Yang kesatuannya itu dari desa Bagorejo. 

Kemudian pada tanggal 12 April 1963 peresmian berdirinya madrasah 

bertempat sementara dirumah bapak Eusman dengan jumlah murid 51 

anak dengan perisian 25 anak laki-laki, 23 anak perempuan, dan terdiri 

satu lokasi dan masuk sore hari. Setelah hari berganti bulan, bulan 

berganti tahun, sampailah di Tahun 1964 karena ada sesuatu hal, maka 

sekolah pindah tempat diruamh Bu Syuhud dan Bapak Ky, Imam 

Turaudzi selama dua tahun. Kemudian pada Tahun 1965 pengurus 

bersama masyarakat dapat mendirikan gedung yang berdiri dari satu 

ruang kantor dan 3 ruang kelas yang terletak ditanah mbah Syhud sebelah 

utara yang sekarang ditempati saudara Sulton, namun ketika akan 

ditempati kurang satu minggu terjadi gempa bumi yang dahsyat sehingga 

keadaan gedung banyak yang retak maka penempatannya tertunda.  

Tepat pada tanggal 8 Mei 1966 gedung madrasah dapat ditempati 

dengan masuk pagi. Berkat semnagt guru-guru gaji seberat Tahun 1966 

sampai Tahun 1970 madrasah masuk pagi dan sore. Pada Tahun 1970 

Madrasah mengikut sertakan anak didiknya dalam ujian yang 



63 

 

 

diselenggarakan oleh DEPAG, SDN, dan Yayasan, yang di ikuti 8 anak, 

yaitu 4 anak laki-laki dan 4 anak perempuan. Air laut ada pasang surutnya 

begitu juga nasib madrasah ini, yaitu pada Tahun 1971 Madrasah 

mengalami kemunduran yang disebabkan: 

a. Di bagian pengurus kurangnya kekompakan akibat pra PEMILU 

Tahun 1971 sampai berlarut-larut hingga Tahun 1974. 

b. Tahun 1974 tanaman petani terutama padi terserang hama wereng 

sampai-sampai pengurus akan membubarkan diri.  

Akan tetapi Allah Swt tidak meridloi, alhamdulillah berkat 

pertolongannya melalui pembinaan pengurus cabang Ma’arif Kencong, 

hingga sekarang dapat berjalan meskipun belum sempruna. Alhamdulillah 

dengan adanya bantuan dari pemerintah Tahun 1983 Madrasah Ibtida’iyah 

Miftahul Huda mendapat rehap ringan dari pemerintah. Akan tetapi sangat 

disayangkan pelaksanaan nya kurang konsekuen sehingga hasil perehapan 

tidak sempurna hingga tidak tahan lama. Akhirnya tepat tanggal 5 

Oktober 1985 pengurus bersama masyarakat dapat membangun gedung 

baru yang lokasinya di pindahkan dari gedung yang lama, terdiri dari 1 

ruang kantor, 3 ruang kelas, dan 1 ruang kecil. Perlu di ketahui bahwa 

nama Madrasah MIHU menjadi MIMA sejak Tahun 1971 dan oleh 

pengurus di tambah MIFTAHUL HUDA sampai sekarang.  

Pemerintah selalu memikirkan pendidikan pada Tahun 1986/1987 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda mendapat bantuan gedung satu lokal 

yang terletak di sebelah barat sendiri. Selanjutnya Tahun 1988/1990 di 
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bantu lagi lewat BOPS sejumlah Rp. 400.000,- (Empat Ratus Ribu 

Rupiah) kemudian digunakan penyempurnaan gedung dan data-data 

sekolah. Berikut Tahun 1990/1991 mendapat BOPS lagi yang 

penggunaannya untuk pemasangan langit-langit dan pembenahan gedung. 

Kemudian Tahun 1991/1992 berkat rahmat Allah atas do’a para pengurus 

dan kebijaksanaan pemerintah Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda 

Mlokorejo mendapat bantuan gedung satu lokal lagi. Pada Tahun 

1992/1993 mendapat BOPS sejumlah Rp. 700.000.- (Tujuh Ratus Ribu 

Rupiah)yang oleh pengurus dapat diwujudkan rak buku, almari dan 

penyempurnaan data-data sekolah. 

Lalu Tahun 1994/1995 juga mendapat BOPS yang diperutukan 

perbaikan pintu jendela dan bangku. Selain itu MI juga menerima bantuan 

lewat yayasan Ma’arif sebesar Rp. 39.000,-. Dengan demikian semoga 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo selalu dapat meningkatkan 

prestasi anak didik nya sehingga dapat membantu pemerintah dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa serta dapat mencetak kader-kader 

islam yang berprestasi dan berguna bagi umat.
53
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4. Data Siswa Madrasah  Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo, puger, 

Jember   

Tabel 4.1 

Data Siswa Madrasah  Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo, Puger, Jember  

No. Populasi Jumlah Siswa 

1.  IV 29 

2.  V 36 

Jumlah 65 

   Sumber: Dokumentasi 2022.  

            Tabel tersebut menerangkan jumlah siswa  Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Huda Mlokorejo Puger Jember dengan total siswa 65, yang 

terdiri dari kelas IV 29 siswa dan kelas V 36 siswa.  

5. Kegiatan Madrasah Ibitadiyah Miftahul Huda Mlokorejo 

a. Salam Salaman  

Sebelum bel berbunyi siswa di wajibkan untuk bersalam-

salaman kepada guru yang sudah diberi tugas untuk berangkat pagi, 

yang telah dijadwalkan untuk hadir lebih awal. Yang mana untuk 

menyambut siswa-siswi Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda 

Mlokorejo Puger. Kegiatan ini dilakukan supaya siswa-siswi disiplin 

waktu,  patuh dan menghormati guru. Dan untuk mengurangi populasi 

keterlambatan siswa yang tidak bisa tepat waktu.  
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Gambar 4.1 

Jadwal Guru Piket di Pagi Hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar diatas adalah jadwal piket yang sudah di bentu di 

bentuk oleh kepala madrasah supaya melaksanakan tugas nya dengan 

baik dan supaya tidak ada diskrimasi antara satu guru dan guru 

lainnya. Dan dengan adanya pembentukan guru piket di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo Puger Jember ini, supaya anak-

anak bisa memiliki sikap disiplin  dan terpantau oleh masing-masing 

guru yang sudah diberi jadwal tugas piket dipagi hari, mereka di 
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himbau langsung menuju ke masjid melaksanakan sholat Dluha 

sebelum melakukan kegiatan selanjutnya yaitu mengaji kitab Yanbu’a 

dan sebagian siswa mengaji Al-Qur’an. Sholat Dluha ini di imami oleh 

salah satu guru yang memiliki jadwal piket dipagi hari, supaya siswa-

siswi dapat menerima pelajaran dengan fokus dan giat.  

b. Kegiatan siswa-siswi sebelum pembelajaran  

Setelah semua kegiatan awal dilaksanakan, bel pun berbunyi 

siswa-siswi berbondong-bondong menuju kelas mereka masing-

masing, yang disambut oleh guru kelas mereka. Untuk melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar, sebelum kegiatan belajar di mulai wali 

kelas menyuruh ketua kelas memimpin doa, setelah pembacaan doa 

selesai, masing-masing guru di kelas menyuruh siswa-siswinya maju 

kedepan satu persatu untuk meningkatkan membaca disetiap masing-

masing siswa, terutama siswa kelas IV dan V. Setelah kegiatan 

membaca selesai mulailah pelajaran yang sudah dijadwalkan disetiap 

per hari senin-sabtu.  

c. Pelaksanaan Sholat Duhur Berjamaah. 

Jam pulang telah tiba, siswa-siswi Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Huda Mlokorejo Puger, sebelum pulang mereka diwajibkan 

sholat duhur berjamaah di masjid yang berada tidak jauh dari ruang 

lingkup madrasah. yang dipimpin oleh ustad yang menjadi imam di 

masjid tersebut. Supaya dapat mengajarkan siswa-siswi bisa istiqomah 

melaksanakan kewajiban sholat 5 waktu, dan ilmu yang sudah 
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dipelajari di Madrasah bisa manfaat dan barokah disunia maupun 

diakhirat.  

B. Penyajian Data dan Analisis 

Penyajian data dan analisis data membahas tentang uraian data serta 

temuan dari hasil penelitian yang diperoleh dengan menggunakan langkah-

langkah sebagaimana telah disebutkan sebelumnya pada bab III. Hal tersebut 

dapat dijadikan sebagai bukti penguat bahwa peneliti telah melaksanakan 

penelitian yang kemudian perlu dipaparkan beberapa data sesuai teknik 

pengumpulan data yaitu hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Fokus 

penelitian yang ada dengan mengacu pada rumusan masalah dan kerangka 

teori serta data-data yang terdapat dalam obyek penelitian mampu dijawab 

berdasarkan uraian penyajian data ini. hasil penelitian akan disajikan secara 

lengkap melalui analisis yang digunakan antara lain kondensasi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau ferivikasi. 

 Pembahasan ini akan dipaparkan data-data secara rinci dan sistematis 

tentang obyek yang diteliti dan mengacu pada fokus penelitian anataranya:  

1. Kepemimpinan kepala madrasah sebagai manager dalam 

meningkatkan kemampuan literasi peserta didik di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo Puger Kabupaten Jember 

Tahun Pelajaran 2022/2023 

a. Kepemimpinan Kepala Madrasah sebagai Manager 

Kepala madrasah sebagai pemimpin mempunyai tanggung 

jawab yang besar di sekolah atau di lembaga pendidikan. Karena 
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kepala madrasah salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

atau kegagalan sebuah sekolah atau  lembaga. Sebagai manager kepala 

madrasah harus mau dan mampu mendayagunakan seluruh sumber 

daya sekolah dalam rangka mewujudkan visi, misi dan mencapai 

tujuan. Program  literasi sangat penting diterapkan di sekolah karena 

dapat bertujuan menumbuhkan minat baca siswa disekolah. Sehingga 

siswa harus meningkatkan keterampilan membaca.  

Manfaat literasi ini juga sangat penting bagi siswa karena dapat  

menambah wawasan dan informasi baru, serta dapat meningkatkan 

kemampuan interpersonal. kejadian tersebut sebagaimana hasil 

observasi dan wawancara kepada kepala madrasah serta guru mata 

pelajaran Bahasa Indonesia yang mengajar di kelas IV dan V di 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo Puger berikut ini 

bahwa,  

Manager adalah orang yang menjalankan proses perencanaan,   

pengorganisasian, melaksanakan memimpin dan mengendalikan 

lembaga pendidikan islam untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Sebagai manager kepala madrasah juga memiliki 

peran tanggungjawab yang sangat penting untuk menjalankan 

tugas nya dan mengarahkan usaha yang bertujuan membantu 

organisasi untuk mencapai keberhasilannya. Sedangkan literasi 

adalah membaca menulis dan kegiatan berbicara dan lain 

sebagainya.
54

 

 

Demikian manfaat kewajiban kepala madrasah menjadi manager 

akan diungkapkan oleh guru kelas IV menyatakan bahwa, 

Sebagai seorang  manager harus mampu membawa bawahannya 

menjadi pribadi yang lebih baik apalagi menyangkut literasi 
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 Syamsul Hadi, di wawancarai oleh Penulis, Mlokorejo , 11 Oktober 2022. 
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pendidikan yang mana merupakan hal penting di dalam dunia 

pendidikan dan sebagai kepala madrasah yang memimpin 

bawahannya supaya memiliki rasa tanggungjwab dan empati yang 

lebih tinggi.
55

  

 

Hasil wawancara lainnya juga diungkapkan oleh guru kelas   V 

dan kepala perpustakaan.  

Sebagai seorang manager bukan hanya memiliki rasa 

tanggungjawab yang besar tetapi harus mampu memimpin 

bawahannya. Selain itu manajer juga bisa dikatakan sebagai orang 

memiliki wewenang terhadap bawahannya jadi manager adalah 

orang yang berkuasa menjalankan tugas manajerial. Manager 

bukan melulu dengan sifat harus memiliki tanggungjawab 

melainkan harus mampu mengarahkan, memadukan, mengawasi 

dan mengkoordinasikan. Tujuannya sudah pasti, supaya aturan 

dan tindakan yang akan dilaksanakan tak saling bertentangan atau 

simpang siur.
56

 

 

Hasil dari wawancara dan observasi diperkuat dengan 

dokumentasi secara langsung di lapangan sebagai berikut: 

Gambar 4.2 

Wawancara dengan wali kelas IV
57

 

  
Guru kelas menjelaskan bagaimana pelaksanaan kegiatan literasi yang 

diterapkan di Madrasah 

 

 Setelah melaksanakan kegiatan observasi di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo, kemudian saya sedikit waktu 
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 Lailatul Masfufah, di wawancarai oleh Penulis, 13 Oktober 2022. 
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 Ida Suhartini Sinta Dewi, di wawancarai oleh Penulis, 12 Oktober 2022. 
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 Dokumentasi, 13 Oktober 2022.  
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kepada wali kelas IV untuk saya mintai wawancara seputar kegiatan 

literasi peserta didik di madrasah Ibitidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo.  

Gambar 4.3 

Penerapan Literasi di dalam kelas IV
58

 

 
Presentasi Siswa Berkelompok dalam Melaksanakan Kegiatan Literasi 

Berupa Cerita Bergambar 

 

Pada hari senin setelah kegiatan upacara selesai, siswa-dan siswi 

masuk kedalam ke kelas masing-masing. Dan sebelum pelajaran 

dimulai siswa-dan siswi duduk rapi setelah itu wali kelas termasuk guru 

bahasa indonesia untuk mengajari anak-anak supaya tambah lancar 

dalam membaca. Setelah itu anak-anak dibagi beberapa kelompok lalu 

dipilih salah ketua untuk mewakili kelompoknya supaya maju kedepan 

untuk menjelaskan pelajaran yang sudah mereka baca dan mereka 

dengarkan saat guru menjelaskan di depan.  

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi bisa peneliti 

simpulkan bahwa seorang kepala madrasah memiliki peran penting 

dalam kepemimpinannya. Sebagai pemimpin kepala madrasah 

merupakan salah satu komponen pendidikan paling penting dalam 

peran meningkatkan kualitas pendidikan yang menyangkut literasi 
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siswa di madrasah. dan di Madrasah Ibtidaiyah kepala madrasah 

menerapkan kepada siswanya untuk terus berliterasi.   

b. Tujuan  

Kegiatan penerapan ini memiliki tujuan untuk menjadikan siswa 

dapat menerapkan kegiatan yang berhubungan dengan literasi yakni 

membaca dan menulis. Dari pernyataan yang telah dijelaskan oleh 

kepala madrasah, guru, dan kepala perpustakaan tentang literasi peserta 

didik yang dibuktikan oleh siswa bahwa kepala madrasah, guru dan 

kepala perpustakaan mampu menjadi seorang panutan serta seorang 

guru harus profesional berperan sebagai seorang pendidik. Tidak 

sekedar memberitahu keterangan terus-menerus, namun dengan adanya 

suatu didikan dan tindakan mengenai literasi peserta didik yang di 

ajarkan di madrasah. Pernyataan yang tertera menerangkan bahwa. 

Pembicaraan yang dialokasikan lewat guru mengenai pembelajaran 

literasi di kelas sangat jelas, mudah dipahami sesuai dengan materi.  

Ungkapan dari siswa mengatakan bahwa kepala madrasah 

memiliki peran penting penting sebagai manager adalah. 

Sebagai kepala madrasah beliau sudah memberikan contoh yang 

baik kepada bawahannya termasuk kepada siswa nya, beliau juga 

sering mengajarkan bagaimana bersikap baik kepada sesama, 

meskipun beliau kepala madrasah memiliki peran yang sangat 

penting didalam kemajuan madrasah tersebut.
59

 

 

Sedangkan menurut kepala perpustakaan menyatakan bahwa,  

Kepala madrasah ada memiliki peran penting untuk memimpin 

jalannya suatu proses atau kegiatan yang ada di lemabaga 
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pendidikan tersebut. Dan kepala madrasah mempunyai wewenang 

penting dalam meningkatkan kinerja karyawan yang ada 

dibawahnya, supaya lembaga tersebut dapat berjalan dengan baik 

dan lancar.
60

  

 

Membuktikan pernyataan dari kepala madrasah, guru, kepala 

perpustakaan dan peserta didik, peneliti melaksanakan observasi terkait 

kegiatan tersebut. 

 Saat bel masuk sudah berbunyi kepala madrasah memantau 

masing-masing guru dan siswa yang sudah berada di kelas. 

Terutama memantau kelas IV dan V apa sudah menerapkan 

kegiatan literasi di dalam kelas atau belum. Dan untuk guru 

bahasa indonesia saat sudah berada didalam kelas, tak lupa 

kegiatan pembelajaran dimulai dengan berdoa terlebih dahulu 

supaya dapat memperlancar kegiatan belajar mengajar didalam 

kelas, kemudian sehabis berdoa bersama-sama yaitu guru 

mengabsen atau memanggil satu persatu nama siswa untuk 

mengetahui hadir atau tidaknya siswa
61

. 

 

Kemudian tidak lupa saling bertukar kabar antara siswa dan guru, 

untuk meningkatkan pembelajaran literasi yang akan dimulai supaya 

siswa semangat saat melaksanakan kegiatan membaca, menulis, 

memahami dan lain-lain. Dikelas IV dan V rata-rata siswa sudah lancar 

membaca walaupun ada beberapa siswa yang belum lancar membaca. 

Tetapi kepala madrasah dan guru tidak pantang menyerah, guru yang 

sedang mengajar mengenai literasi memberikan solusi yaitu dengan 

membagi kelompok kepada siswa yang bisa membaca supaya 

mengajari siswa yang kurang mampu dalam membaca.  

Hal ini disampaikan oleh kepala madrasah yang mengatakan 

bahwa literasi adalah. 
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Literasi adalah tentang membaca, menulis dan kegiatan berbicara 

di dalam kelas maupun diluar kelas. Literasi juga sudah sering 

dilakukan di perpustakaan untuk menambah wawasan 

pengetahuan peserta didik supaya tidak gampang terpengaruh 

dengan hal-hal buruk yang mungkin saja terjadi.
62

 

 

Kemudian hal ini disampaikan oleh kepala perpustakaan 

mengenai apa yang dimaksut dengan literasi yaitu, 

Literasi juga disebut dengan proses belajar rutin membaca, 

menulis dan berhitung yang dilakukan oleh semua siswa supaya 

dapat meningkatkan daya ingat masing-masing peserta didik yang 

sedang belajar membaca maupun yang sudah lancar membaca di 

dalam kelas maupun diluar kelas misalnya di perpustakaan. 

Sedangkan hasil wawancara kepada kepala perpustakaan 

mengenai literasi peserta didik di madrasah adalah sebagai 

berikut. Literasi adalah proses belajar membaca siswa atau 

peserta didik yang dilakukan ketika di dalam kelas, di luar kelas 

maupun di perpustakaan saat pelajaran maupun saat istirahat. 

Literasi siswa ini juga penting untuk membantu pengetahuan 

siswa mengenai pemahaman bacaan dan tulisan yang ada 

diperpustakaan.
63

  

 

Gambar 4.4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                Penyediaan Sarana Prasarana oleh Pustakawan  

             dalam Kegiatan Literasi
64

 

 

Dari hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan 

kepada pustakawan yaitu, setiap tiga bulan sekali kepala perpustakaan 

mengecek buku-buku atau materi pembelajaran yang berhubungan 
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dengan literasi peserta didik, supaya ada perkembangan setiap anak 

dalam melaksanakan kegitan tersebut. 

Begitu pula penjelasan dari guru mata pelajaran bahasa 

indonesia kelas IV mengenai arti penting nya literasi peserta didik 

sebagai berikut 

Literasi peserta didik madrasah yaitu siswa atau peserta didik 

diharapkan terbiasa dan aktif kegiatan membaca, khusus nya 

membaca pelajaran, atau bacaan-bacaan yang lain. Yang 

diberikan oleh guru kepada siswanya suapaya mereka dapat 

memahami dengan seksama dan dapat memperlancar kegiatan 

membaca di ruangan kelas.
65

  

 

Kemudian penjelasan dari guru kelas V yang diwawancarai oleh 

Penulis mengenai literasi peserta didik di MI Miftahul Huda Mlokorejo 

mengungapkan bahwa,  

Siswa mampu memahami apa yang dinamakan literasi tersebut 

dan bagaimana caranya mengenal apa arti isi dari literasi 

tersebut dan apakah sangat bermanfaat bagi kita semua. Setelah 

guru menjelaskan itu semua kemudian siswa satu persatu dapat 

memahami apa makna literasi yang sesungguhnya dan kemudian 

mereka dapat memanfaat kan kegiatan literasi dengan baik.
66

  

 

Ungkapan dari siswa kelas IV dan V cara pembiasaan peserta 

didik dalam meningkatkan literasi peserta didik adalah  

Kepala madrasah, kepala perpustakaan dan juga guru memiliki 

peran penting dalam membiasakan siswanya untuk selalu 

membaca walaupun hanya sebentar tapi membaca ini sangat 

penting bagi kami, dan membiasakan siswa yang kurang bisa 

membaca menjadi siswa yang bisa membaca, karena dengan 

membaca ini kami dapat memahami sebuah bacaan satu 

persatunya. Dan tidak berkecenderungan bermain gadjed terus 

menerus dirumah.
67
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Berdasarkan pernyataan diatas bahwa siswa yang kurang lancar 

dalam  membaca dalaam kegiatan literasi pendidikan perlu adanya 

bimbingan, pendekatan, arahan kepada mereka mengenai kesulitannya. 

Hal tersebut harus dilakukan secara terus-menerus agar mereka terlatih 

dan terbiasa dalam membaca buku. Dengan begitu awal mulanya siswa 

yang kurang lancar atau  kurang mampu membaca, karena sudah 

terbiasa membaca buku-buku maka secara bertahap akan mulai lancar. 

Disamping itu peran teman sebaya pun sangat penting. Siswa yang 

dibimbing oleh tutor teman sebaya lebih nyaman karena memiliki 

batasan hanya teman. Oleh karena itu kedua peran tersebut guru dan 

tutor sebaya mampu mengatasi kesulitan kurang lancar siswa dalam 

kegiatan literasi yang mengartikan tentang kegiatan membaca buku di 

dalam kelas maupun diluar kelas.  

Hal tersebut juga disampaikan oleh siswa yang telah 

diwawancarai oleh peneliti. Ia mengatakan bahwa. 

Jika ada siswa di dalam kelas yang kurang lancar dalam 

membaca buku-buku pelajaran dan lain-lain, maka akan 

dibimbing bagaimana cara membaca dengan benar. Hal ini 

dilakukan secara terus-menerus agar mereka yang merasa 

kesulitan akan terbantu dan terbimbing oleh guru di sekolah.
68

 

 

Pernyataan yang sama juga disampaikan oleh siswa lainya, ia 

mengatakan bahwa, 

Siswa yang kurang lancar membaca di dalam kelas di buat 

kelompok dan yang menjadi tutor membimbing mereka supaya 

bisa membaca yang pertama adalah siswa yang sudah lancar 

membaca, kemudian setelah siswa lanjut kepada guru yang 
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membimbing nya, mengarahkannya supaya lebih lancar dalam 

membaca dan mengingatnya.
69

  

 

Hasil dari yang disampaikan oleh guru dan siswa tersebut, maka 

peneliti mebuktikan dengan observasi. Dan menunjukkan pada siswa 

yang kurang dalam membaca dan memahami sebuah bacaan di panggil 

ke meja guru, sebelumnya siswa ditanyai mengenai tentang kesulitan 

dalam membaca buku. Baru setelah itu siswa mendapat bimbingan dan 

arahan membaca yang benar sesuai dengan arahan yang diberikan oleh 

guru tersebut. Dan disini tugas kepala madrasah hanya sekedar 

memantau perkembangan siswa nya dalam pembelajaran yang 

menyangkut tentang kegiatan membaca buku pelajaran di kelas.
70

 

Tidak lupa guru juga memberikan arahan penting bagaimana 

pentingnya meningkatkan kemampuan literasi peserta didik. Bentuk 

literasi peserta didik yang arahnya memotivasi siswa. Hal ini sesuai 

program yang akan dilaksanakan oleh kepala madrasah, kepala 

perpustakaan, guru bahasa indonesia di kelas IV dan V beserta 

siswanya, menyatakan bahwa, 

Program kepala madrasah yang dilakukan dalam meningkatkan 

kemampuan peserta didik adalah untuk dimadrasah ini yang 

pertama dan paling utama ini memfungsikan perpustakaan, 

kemudian mengembangkan minat baca anak dengan 

memperkaya bahan bacaan yang ada diperpustakaan dan juga 

melatih anak-anak untuk bisa ikut mengelola perpustakaan. Dan 

semua program yang berkaitan dengan literasi peserta didik 

menyangkut kepada  perpustakaan.
71
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Gambar 4.5 

         
             Kegiatan berkelompok siswa kelas V dengan tema literasi

72
 

 

 

Kemudian dapat diambil kesimpulan bahwasannya sebelum 

pembelajaran dimulai anak-anak diberntuk kelompok yang terdiri dari 6 

anak dan 7 anak untuk menerapkan kegiatan literasi di dalam kelas, 

kegiatan tersebut dengan membaca lima belas menit, dan setelah 

kegiatan itu selesai guru memberikan arahan dan motivasi supaya 

gemar membaca, terutama buku pelajaran.  

Selanjutkan berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas IV 

sebagai berikut:  

Pengembangan minat baca di dalam perpustakaan dan mengelola 

perpustakaan dan juga guru mata pelajaran bahasa indonesia kelas IV 

menyatakan bahwa tentang program yang diambil ketika melaksanakan 

peningkatkan kemampuan literasi peserta didik yaitu, 

Program yang di lakukan yaitu dengan memabaca nyaring, 

membaca dalam hati, yang dilaksanakan didalam kelas masing-

masing secara bergantian dan di semak oleh guru yang mengajar 
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di dalam kelas tersebut. Supaya runtun dan jelas ketika 

membaca, dan tidak berantakan saat didengarkan.
73

 

 

Program lainnya yang sudah di buat oleh kepala perpustakaan 

mengenai minat baca literasi peserta didik menyatakan bahwa, 

Kami membuat program yang simple dengan mengajak anak 

didik kami berkunjunga keperpustakaan supaya mereka gemar 

membaca buku walaupun terkadang anak-anak bosan tapi kami 

berusaha selalu memberikan semnagat kepada mereka supaya 

tidak ada kata menyerah sebelum mencoba. Dan program yang 

kami lakukan yaitu setiap jam istirahat siswa di suruh 

berkunjung keperpustakaan untuk membaca buku yang mereka 

sukai, kami memberikan waktu selama 5 menit supaya mereka 

membaca sebelum mereka pergi kekantin sekolah.
74

  

Berdasarkan program yang dilakukan di madrasah mengenai 

kelancaran bagaimana cara meningkatkan program literasi pendidikan 

adalah kepala madrasah, guru dan kepala perpustakaan masing-masing 

dari mereka memiliki program yang berbeda akan tetapi masih ada 

kesinambungannya untuk meningkatkan literasi peserta didik di 

madrasah.  

Hal ini sesuai dengan pernyataan siswa yang telah diwawancari 

oleh peneliti bahwa kepala madrasah, kepala perpustakaan dan guru 

memberikan beberapa kegiatan pembiasaan membaca kepada siswanya 

yaitu, 

Guru memerintahkan siswanya untuk belajar sedangkan kepala 

madrasah hanya memantau, dan kepala perpustakaan hanya 

memberikan saran bagaimana caranya anak-anak belajar dengan 

baik terutama dalam hal membaca di dalam kelas. Kemudian 

guru yang mengajarkan berhubungan dengan kegiatan literasi 

peserta didik menyuruh siswa nya untuik membaca di bangku 

mereka masing-masing, setelah itu satu persatu maju kedepan 
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untuk mempresentasikan apa isi dari bacaan yang mereka baca 

barusan. Kegiatan ini bukan hanya untuk memperlancar siswa 

membaca melainkan siswa dapat mempertahankan daya ingat 

mereka.
75

 

 

Pertanyaan lainnya mengenai program pembiasaan guru 

terhadap siswanya agar terus meningkatkan kegiatan literasi siswa di 

madrasah adalah sebagai berikut, 

Program ini sebelum di lakukan oleh semua siswa, diawali 

dengan kesepakatan bersama antara kepala madrasah, kepala 

perpustakaan dan guru supaya berjalan dengan sungguh-sungguh 

untuk mencapai keberhasilan siswa. Dan berusaha tetap 

memperlancar dan memperkaya daya ingatan siswa supaya dapat 

berguna di lingkungan nya.
76

  

 

Pernyataan dari guru bahasa indonesia dan siswa mengenai 

pentingnya program yang dilakukan oleh masing-masing guru di kelas. 

Maka peneliti melakukan observasi bahwa sebelum memulai pelajaran 

siswa diperintah untuk membiasakan membaca secara individu dalam 

keadaan nyaring maupun tidak nyaring. Kemudian guru menunjuk salah 

satu siswa dengan acak dan menyuruh mereka mempresentasikan apa 

saja yang sudah mereka baca.
77

 Pemahaman dan pengembangan akan 

pentingnya literasi peserta didik dapat meningkatkan minat baca antar 

individu mapun saat berkelompok walaupun saat mengerjakan soal itu 

mereka kesulitan menjawabnya akan tetapi mereka dapat memahami 

bacaan tersebut dan mengerti apa yang dimaksut dengan isi dari soal 

tersebut, tanpa harus meminta bantuan kepada guru nya atau kepada 

temannya yang sangat lancar dalam bidang membaca. Bukan hanya 
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minat baca yang menjadi hal utama di madrasah ini akan tetapi 

berhitungan dan memahami apa isi bacaan tersebut juga termasuk 

kegiatan literasi yang sudah tersusun rapi oleh kepala madrasah yang 

sedikit demi sedikit telah dikembangkan oleh mereka. Dengan demikian 

kepala madrasah menyusun beberapa kegiatan literasi yang akan 

dilaksanakan di madrasah untuk menambah peningkatan peserta didik 

terhadap minat baca di madrasah maupun di rumah.
78

 Maka dari itu 

kepala madrasah menyampaikan kegiatan literasi sebagai berikut. 

Untuk kegiatan di madrasah ini sudah berjalan dengan baik, dan 

secara umum untuk saat ini kegiatan literasi sudah dilakukan 

oleh beberapa kelas, dan berjalan dengan arahan yang baik. 

Tanpa ada tekanan dari kepala madrasah kegiatan liteasi ini 

sudah banyak memotivasi kalangan siswa atas untuk terus 

meningkatkan kegiatan literasi membaca atau memperlancar 

aspek minat baca di madrasah ini.
79

  

 

Sedangkan menurut guru bahasa indonesia kelas IV kegiatan 

literasi di madrasah ini adalah, 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan membaca buku bacaan di 

kelas, di perpustakaan yang sudah disediakan oleh sekolah atau 

dengan buku penunjang yang lainnya contohnya buku LKS dan 

lain-lain.  Dan kegiatan minat baca peserta didik ini bisa 

dilaksanakan di luar lingkungan sekolah dengan menciptakan 

wawasan di luar serta mereka dapat mengasah pikiran dengan 

hal-hal baru yang membuat mereka gemar dalam membaca dan 

memahami suatu bacaan.
80
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Gambar 4.6 

        
Kegiatan literasi di halaman Madrasah yang 

bertema Pahlawanku
81

. 

 

Pernyataan di atas dikuatkan dengan hasil observasi yakni:  

peneliti pengamati kegiatan literasi peserta didik yang dilaksanakan di 

halaman sekolah pada jam 12.00 dengan membaca buku pelajaran yang 

kemudian di presentasikan hasil dari membaca buku tersebut untuk 

mengasah mental mereka supaya cepat paham dengan bacaan yang 

mereka baca. Bukan hanya itu siswa harus memiliki konsentrasi yang 

cukup supaya dapat meningkatkan prestasi siswa dalam minat baca di 

madrasah. kemudian siswa harus mampu mengembangkan prestasi 

mereka dalam kegiatan literasi di madrasah
82

. 

  Hal ini juga sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh 

siswa ketika diwawancarai oleh peneliti yaitu,  

Kepala madrasah menumbuhkan sikap disiplin supaya dalam 

pelaksanaan kegiatan membaca siswa dapat memahami dan 

menganalisa seberapa pentingnya membaca yang dilakukan oleh 

siswa disekolah. Setelah itu kepala madrasah memantau satu 

persatu siswa yang sudah bisa membaca dan siswa yang kurang 

mampu membaca, dan memberikan solusi bagaimana siswa yang 
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belum lancar membaca tersebut bisa membaca dengan cepat 

seperti siswa yang lainnya.
83

 

 

Siswa lainnya juga menjelaskan bahwa solusi yang diberikan 

oleh kepala madrasah kepada siswa adalah sebagai berikut, 

Siswa yang kurang lancar membaca cara melatihnya saat di 

terapkan pada waktu  pembelajaran dimulai di dalam kelas dan 

siswa di bagi kelompok setiap kelompok membaca dalam jangka 

waktu 5 menit sedangkan siswa yang belum lancar membaca ke 

hadapan kepala madrasah. dan kepala madrasah menanyakan 

kepada siswa tersebut apa kesulitan kamu dalam memahami 

membaca, setelah itu kepala madrasah memberikan solusi yaitu 

setiap pulang sekolah siswa di haruskan les ke guru bahasa 

indonesia untuk membantu kelancaran membaca siswa di 

sekolah.
84

  

 

Sesuai hal ini kepala perpustakaan juga memliki peranan penting 

dalam kegiatan literasi peserta didik siswa di madrasah berikut 

merupakan hasil wawancara kepada kepala perpustakaan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut, 

Kegiatan literasi di dalam minat baca siswa ini, siswa dituntut 

harus mampu  membaca dalam sehari ke perpustakaan minimal 

2 kali untuk membaca, dan peran kepala perpustakaan bukan 

hanya memantau saja melainkan juga membimbing siswanya 

supaya gemar membaca buku pelajaran.
85

  

 

Pernyataan yang disampaikan oleh siswa dan kepala 

perpustakaan tersebut, dibuktikan dengan hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti bahwa.
86

 sebelum masuk keateri pembelajaran, 

siswa di wajibkan membaca satu persatu atau secara individu untuk 

melaksanakan kegiatan membaca buku mereka masing-masing 
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kemudian siswa tersebut mempresentasikan nya dan memberikan 

kesimpulan apa makna yang terkandung di dalam bacaan tersebut. 

Kemudian guru juga tetap membimbing jalannya proses literasi peserta 

didik tyang dilaknakan di kelas mereka masing-masing. Kemudian 

ketika ada siswa yang bertanya bagaimana menyelesaikan kesimpulan 

setelah membaca ini. maka dari itu seorang guru dengan siap membantu 

cara penyelesaiannya.
87

  

Selain itu kepala madrasah juga dapat mengalokasi waktu dalam 

mengimplementasikan kegiatan literasi. Maka di paparkan oleh kepala 

madrasah sebagai berikut, 

Biasanya anak-anak memanfatkan waktu luang mereka bersama 

guru-guru, dan memanfaatkan waktunya itu saat jam istirahat, 

kemudian saat waktu pulang sekolah bisa dimanfaatkan untuk 

kegiatan literasi, bahkan ketika Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM) pun bisa diselingi dengan kegiatan literasi peserta 

didik.
88

 

 

Selanjutnya menurut wali kelas atau biasa di sebut dengan guru 

bahasa indonesia di kelas IV menyatakan bahwa cara mengalokasikan 

waktu untuk di implementasikan adalah sebagai berikut. 

Lokasinya bisa diwaktu istirahat, atau di jam Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM) di dalam kelas ataupun diluar kelas, dan bisa 

dilaksanakan juga sebagai pekerjaan rumah (PR) untuk anak-

anak supaya lebih giat, aktif dan tanggap dalam memanfaatkan 

waktu luang mereka.
89
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   Gambar 4.7 

 
Kegiatan Setelah Literasi Bertema Story Telling 

Outdor Bersama Wali Kelas IV
90

 

 

Pada hari rabu kelas IV di ajak oleh wali kelasnya belajar di luar 

madrasah, untuk mengasah kemampuan rasa malu setiap siswa. 

Kemudian mereka mempresentasikan satu persatu hasil dari belajar 

literasi dengan tema story telling di tempat umum. Sedangkan menurut 

kepala perpustakaan cara mengalokasikan waktu dan 

mengimplementasikan nya dengan benar yaitu sebagai berikut, 

Siswa mengalokasikan waktunya dengan cara berkunjung 

keperpustakaan, membaca buku baik itu buku pelajaran maupun 

buku cerita seperti sejarah, dan saat mengimplementasikan nya 

mereka menceritakan kepada semua teman-teman nya apa yang 

tadi ia baca di perpustakaan, supaya teman-teman nya juga 

penasaran. Semua itu dapat membantu perkembangan siswa 

dalam hal literasi peserta didik yaitu peningkatan minat baca.dan 

untuk menggait siswa-siswi giat belajar, pustakawan juga 

menyediakan tempat nyaman dan bersih supaya siswa belajar 

dengan giat.
91
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Gambar 4.8 

Foto Perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda 

Mlokorejo Puger
92

 

   
          Keadaan Perpustakaan Madrasah Ibtidaiyah  

       Miftahul Huda Mlokorejo Puger 

 

Ketiga penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasannya. 

Kegiatan mengalokasikan waktu bukan hanya dapat dilakukan di dalam 

kelas saja, melainkan juga di lakukan di luar kelas seperti hal nya 

berkunjung ke perpustakaan, bukan hanya berkunjung melainkan siswa 

membaca, untuk meningkatkan lietrasi minat baca di madrasah 

tersebut.
93

 Dan setelah guru dan kepala madrasah memberikan imbauan 

agar siswa berkunjung ke perpustakaan, siswa diajarkan berbagai 

macam metode bagaimana cara membaca dengan cepat, benar dan tidak 

ada salah. Salah satu metode yang digunakan yaitu metode pemahaman, 

pemahaman ini di lakukan oleh siswa yang belum lancar membaca dan 

mereka memahami satu persatu huruf dan di dampingi oleh guru 

mereka masing-masing.
94

  

Hal ini juga sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh 

siswa ketika di wawancarai oleh peneliti yaitu.  
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Cara siswa memahami kegiatan literasi ini, yang pertama yaitu 

mendengarkan penjelasan kepala madrasah dan guru sebelum 

melakukan proses belajar di dalam ruang kelas maupun di dalam 

perpustakaan. Setelah proses pemahaman itu selesai barulah 

kami sebagai siswa mempraktekkan bagaimana cara nya 

mengimplementasikannya di dalam kelas saat proses kegiatan 

belajar di mulai.
95

 

 

Siswa yang lainnya juga menjelaskan pemahaman yang di 

peroleh dalam kegiatan mengalokasikan waktu itu bagaimana. Ia 

mengatakan bahwa. 

Menerapkan sikap pemahaman yang dilakukan oleh masing-

masing setiap indivudu kepada siswa, bahwasannya setiap 

sebelum memulai pembelajaran diwajibkan membaca doa 

terlebih dahulu, setelah itu siswa diharapkan mendengarkan 

penjelasan guru di depan kelas, kemudian barulah siswa 

memahami apa yang sudah disampaikan oleh guru saat 

menjelaskan tadi. Dari situlah kami sebagai siswa dituntut untuk 

paham sebelum proses membaca dengan baik dan benar.
96

  

     

Gambar 4.9 

       
Foto kunjungan siswa ke keperpustakaan  

 

Pernyataan yang disampaikan oleh kepala perpustakaan dan 

siswa tersebut dapat disimpulkan bahwasannya, pemahaman sebelum 

melakukan pembelajaran itu sangat penting, itu semua dapat mengasah 

otak dan fikiran mereka untuk lebih giat menerima dengan baik 
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kegiatan minat baca yang relevan. Kemudian sebagai kepala 

perpustakaan yang bukan hanya menjaga perpustakaan saja melainkan 

juga ikut andil dalam pengalokasian waktu belajar membaca dengan 

baik juga dapat mempengaruhi siswa agar gemar mengajak siswa dalam 

hal peningkatakan minat baca peserta didik di madrasah ini. bahkan saat 

ada siswa yang kurang mampu membaca atau biasanya siswa itu bosan 

dalam hal membaca, banyak cara yang dilakukan oleh guru, kepala 

perpustakaan yaitu dengan memberikan motivasi, atau kegiatan yang 

bermanfaat untuk siswanya seperti halnya memberikan semangat lewat 

lagu-lagu yang masih bersifat pendidikan.  

Kemudian setelah beberapa kegiatan di atas terlaksana sebagai 

kepala madrasah dapat mengevaluasi kegiatan apa saja yang harus 

dibenahi dan diperbaharui supaya tidak ada kekacauan lagi atau tidak 

ada hal-hal yang tidak diinginkan terjadi. Dan dengan adanya evaluasi 

ini dapat menambah wawasan dan nilai yang belum pernah terjadi akan 

terjadi supaya berjalan dengan baik.
97

  

Selanjutnya pemaparan kepala madrasah menganai evaluasi 

kegiatan meningkatkan kemampuan lieterasi peserta didik sebagai 

berikut,  

Untuk evaluasinya sebenarnya sudah hampir berjalan dengan 

baik, dan kegiatannya secara kasat mata itu sudah berjalan 

dengan baik dan hasilnya anak-anak dalam hal minat baca juga 

sangat meningkat, kemudian cara menulis mereka juga sudah 

semakin baik, dan cara bertutur kata mereka semakin tertata. 

Kalau evaluasi secara prodak maupun resmi sudah menemukan 
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formulai yang baik dengan cara membriefing guru terutama guru 

bahasa indonesia untuk selalu mengajarkan literasi peserta didik 

terutama dalam hal peningkatakan minat baca di madrasah ini.
98

  

 

Sedangkan pemaparan guru bahasa indonesia mengenai evaluasi 

peserta didik dalam penanganan literasi minat baca siswa adalah 

sebagai berikut,  

Mengevaluasinya dengan bertanya jawab dengan siswa 

kemudian kita juga menjelaskan bagaimana penting nya literasi 

kepada peserta didik, supaya mereka benar-benar paham dan 

mengerti bagaiamana pentingnya literasi yang berkaitan dengan 

minat baca siswa di madrasah dan di masyarakat.
99

 

 

Sedangkan evaluasi untuk kepala perpustakaan yaitu sebagai 

berikut,  

Sebagai pustakawan juga harus mengadakan evaluasi yang mana 

kegiatan ini masih berhubungan dengan memperbanyak minat 

baca siswa supaya tetap aktif dan berkembang walaupun mereka 

sudah menjadi alumni madrasah ibtidaiyah, akan tetapi membaca 

itu sudah menjadi kunci utama dari peningkatan kemampuan 

literasi peserta didik. Dan evaluasinya yaitu dengan cara 

memperkaya bahan bacaan buku-buku seperti sejarah, cerita 

rakyat dan lain sebagainya.
100

  

 

Hasil lainnya juga di paparkan oleh siswa yang sudah peneliti 

wawancarai bagaiamana membagi waktu saat kegiatan literasi 

berlangsung yaitu sebagai berikut,  

Kami sebagai siswa tidak pernah ada kata kewalahan dalam 

belajar membaca, karna sudah ada jadwal kapan di mulai nya 

kegiatan literasi di sekolah maupun di luar sekolah. Jadi apa lagi 

yang dapat dipermasalahkan semua siswa juga menyetujui nya. 

Lagian kan kegiatan literasi ini bukan hanya melulu soal 

membaca melainkan juga menulis, berhitung dan lain-lain, jadi 

kita sebagai siswa harus memanfaatkan waktu luang tersebut 
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untuk kegiatan yang bermanfaat yang berguna di dalam ruang 

kelas maupun diluar kelas.
101

  

 

Kemudian bukan hanya siswa satu saja yang sudah peneliti 

wawancarai melainkan ada dua lagi yang memaparkan yaitu sebagai 

berikut. 

Cara kami membagi waktunya yaitu dengan saat ini kegiatan 

membaca, dan besoknya pas hari selasa kegiatan menulis, dan 

berhitung. Dan juga semakin kita pandai membagi waktu dalam 

kegiatan literasi ini akan membuahkan hasil yang maksimal. 

Walaupun terkadang membaca ini sangat membosankan akan 

tetapi kepala madrasah dan guru ini terus memberikan motivasi 

yang amat sangat baik bagi kita semua.
102

  

 

Kegiatan evaluasi ini dapat disimpulkan oleh peneliti dengan 

catatan sudah melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi 

langsung di lembaga madrasah ibtidaiyah ini yaitu sebagai berikut.
103

 

Siswa dan guru dituntut terus menerus mengembangkan peningkatan 

kemampuan literasi peserta didik dengan cara menjadwalkan kegiatan 

yang menyangkut dengan literasi peserta didik dengan cara setiap 

pelajaran dimulai harus di selingi dengan membaca sekitar 15 menit 

kemudian siswa di tanyai dan pertanyaan itu guru buat sendiri tanpa 

harus melihat dari buku penunjang guru seperti LKS dan setelah itu 

siswa di anjurkan mengerjakan berbagai latihan-latihan yang ada di 

dalam buku tersebut dan menjawab dengan jawaban yang sudah mereka 

baca di halaman pertama atau saat tadi sebelum pelajaran dimulai.
104
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Gambar 4.10 

Wawancara Dengan Bapak Syamsul Hadi
105

 

       
Setelah Melakukan Wawancara Mengenai Pengevaluasian 

Literasi Peserta Didik di Madrasah MI miftahul Huda Mlokorejo 

 

Kegiatan setelah melakukan observasi di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Huda Mlokorejo Puger Kabupaten Jember yaitu 

mewawancarai kepala madrasah untuk dimintai keterangan dan 

penjelasan mengenai kegiatan meningkatkan kemampuan literasi di 

Madrasah tersebut. 

    

Gambar 4.11 

      Penyerahan Surat Penelitian
106

 

 
Setelah penyerahan surat penelitian kepada kepala Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo. 
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Kegiatan pertama saat menyerahkan surat observasi kepada 

Kepala Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo untuk meminta 

izin melakukan observasi, wawancara dan, dokumentasi kepada kelas 

IV dan V untuk memenuhi tugas akhir skripsi.  

2. Kepemimpinan kepala madrasah sebagai leader dalam meningkatkan 

kemampuan literasi peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 

Huda Mlokorejo Puger Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 

2022/2023 

a. Kepemimpinan Kepala Madrasah Sebagai Leader.  

Kepala madrasah sebagai leader memliki peranan penting yaitu 

dapat memberikan pengawasan dan petunjuk bagi bawahannya untuk 

melaksanakan suatu pekerjaan yang baik dan benar. Sebagai leader 

kepala madrasah juga harus mampu meningkatkan kemauan tenaga 

pendidik dan membuka komunikasi dua arah antara atasan dan 

bawahan untuk mencapai kelangsungan kegiatan yang sudah 

direncanakan di lembaga madrasah ini dan kepala madrasah harus 

mampu memeberikan wewenang yang relevan kepada bawahannya 

supaya bertanggungjawab atas pekerjaannya. Sebagai leader kepala 

madrasah bukan hanya soal tanggungjawab melainkan juga harus 

memberikan motivasi dan inovasi kepada bawahannya untuk mencapai 

keberhasilan suatu lembaga pendidikan di madrasah ini. sebagaimana 

yang sudah di sampaikan oleh kapala madrasah yang memiliki 

wewenang di dalam lembaga madrasah ibtidaiyah miftahul huda 



93 

 

 

mlokorejo ini dengan melakukan kebijakan-kebijakan yang dilakukan 

sebagai berikut, 

Menerapkan kegiatan didalam literasi peserta didik adalah 

tentu sebagai kepala madrasah kita tidak bisa terjun secara 

langsung ya minimal kita mendorong selalu mendorong untuk 

bagaimana kegiatan literasi itu berjalan dengan baik sesuai 

dengan apa yang sudah diterapkan oleh madrasah terhadap 

peserta didiknya.
107

 

 

Pernyataan yang sama akan adanya kebijakan-kebijakan di 

dalam lembaga pendidikan ini yang berkaitan dengan literasi 

pendidikan. Sebagai guru yang mengajarkan literasi pendidikan ini 

mempunyai kewenangan kebijakan-kebijakan yang harus dilaksanakan 

untuk terus menigkatkan kemampuan literasi membaca peserta didik di 

madrasah sebagai berikut, 

Kebijakannya peserta didik diharapkan mampu mebaca dengan 

baik dan aktif dalam kegiatan literasi semua pelajaran 

khususnya pelajaran bahasa indonesia. Bukan hanya di tuntut 

aktif saja melainkan harus terus berkembang dalam literasi 

membaca, tidak hanya monoton di dalam satu buku saja 

melainkan juga harus sudah menguasai berbagai macam isi dari 

setiap buku tersebut.
108

 

 

Hal tersebut juga di sampaikan oleh guru bahasa indonesia 

kelas V. Beliau menyampaikan tentang kebijakan-kebijakan yang 

perlu di tindak lanjuti oleh semua warga madrasah yaitu sebagai 

berikut.  

Dalam mengembangkan kebijakan siswa dituntut untuk 

selalu berkomunikasi dengan guru, pustakawan dan 

terutama kepada kepala madrasah bagaimana cara 

meningkatkan minat baca peserta didik. Dan sebagai wali 
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kelas sekaligus guru bahasa indonesia dituntut untuk 

membangun karakter masing-masing siswanya, sekaligus 

guru disini sebagai motivator dalam mendorong literasi 

informasi supaya gemar membaca peserta didik.
109

  

Gambar 4.12 

Dokumentasi Gambar Wali Kelas V  

 
                      Kegiatan Pembelajaran Literasi Kelas V 

 

Kegiatan siswa kelas V saat pelajaran di mulai mereka sangat 

fokus dan memperhatikan guru yang sedang mengajar di depan kelas. 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kepala 

madrasah dan guru menjadi seseorang yang berperan penting dalam 

meningkatkan literasi peserta didik di madrasah ini, yang dapat 

memberikan motivasi serta ide-ide yang berkembang kepada 

siswanya. Berbagai motivasi ini dapat di terapkan dalam saat 

pembelajaran dimulai di dalam kelas.
110

 Kemudian sebagai kepala 

madrasah ini memiliki kebijakan yang perlu di sepati oleh 

bawahannya karena kebiajakan yang telah di ambil merupakan 

kebijakan yang baik dan benar. Dan kebijakan ini mampu membawa 

siswanya dalam meningkatkan pemahaman mata pelajaran terkait 

membaca di dalam kelas maupun diluar kelas. Pernyataan yang 
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disampaikan oleh kepala madrasah dan beberapa guru diatas sesuai 

dengan wawancara peneliti kepada kepala perpustakaan yaitu sebagai 

berikut,  

Cara kami menanggapi kegiatan literasi di madrasah ini kak, 

dengan mengikuti semua kegiatan yang sudah di terapkan di 

madrasah ini, apalagi yang berhubungan dengan literasi minat 

baca peserta didik kami diwajibkan untuk mengikutinya. Dan 

untuk kegiatan itu bisa dilakukan kapan saja dan dimana saja, 

terkadang sesuai dengan permintaan kami, jadi tidak ada kata 

bosan bagi kami saat melakukan kegiatan itu.
111

  

 

Hal ini juga disampaikan oleh siswa lain saat diwawancarai 

oleh penulis terkait dengan kepadatan kegiatan literasi peserta didik 

yang ada di madrasah ini, siswa mengatakan bahwa, 

Sebagai kepala madrasah dan guru mereka memiliki banyak 

cara supaya anak didiknya dapat berproses dengan baik apalagi 

masalah persoalan membaca bagi siswa madrasah itu sangat 

lah penting untuk menunjang kedepannya. Dan disaat siswa 

sudah mulai bosan dengan pelajaran yang berbungan dengan 

membaca sebagai seorang guru mereka memberikan kegiatan 

candaan berubapa perkataan dan gerakan suapaya tidak bosan 

dalam proses pembelajaran tersebut.
112

  

 

Membuktikan pernyataan yang disampaikan oleh kepala 

madrasah, guru dan siswa tersebut, maka peneliti juga melaksanakan 

observasi dan mendapatkan sebuah data bahwa ada beberapa kegiatan 

yang dilakukan oleh kepala madrasah dan guru dalam meningkatkan 

kemampuan literasi peserta didik yaitu menciptakan suasana yang 

berkesan dalam proses belajar mengajar dan membuat metode.
113

 

Metode tersebut adalah siswa dibagi kelompok setiap kelompok di 
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pilih satu siswa utuk menjadi ketua atau bisa di sebut untuk menjadi 

tutor, dengan catatan siswa tersebut harus sudah lancar membaca.  

Dan setelah itu semua siswa di suruh membaca dengan nyaring 

tanpa ada yang membaca didalam hati. Dan setelah itu siswa yang 

kurang membaca dengan lancar diajari oleh siswa yang ditunjuk 

menjadi tutor. Setelah kegiatan membaca di laksanakan jam istirahat 

sudah datang. Siswa berbondong-bondong istirahat ada yang ke kantin 

dan ada yang langsung pergi keperpustakaan membaca buku yang 

mereka sukai. Semakin hari semakin meningkat siswa yang gemar dan 

minat membaca di sekolah.
114

 

b. Tujuan  

Tujuan dari penerapan siswa yang semakin hari semakin 

meningkat. Berikut yakni hasil wawancara dengan kepala madrasah :  

“mengungkapkan bagaimana cara menerapkan kebijaksanaan 

dalam kegiatan literasi peserta didik di madrasah ini, yaitu 

dengan membiasakan siswa gemar membaca apalagi sekarang 

sudah canggih, kegiatan-kegiatan lewat handphone. Jadi jarang 

sekali membaca buku, maka dari itu saya sebagai kepala 

madrasah ini menghimbau kepada seluruh peserta didik untuk 

meningkatkan bacaan nya. Kebijaksanaan dimadrasah ini kita 

harus memperbanyak bahan bacaan kemudian kita integrasikan 

pembelajaran dengan kegiatan literasi untuk memantik 

semangat anak-anak dalam membaca buku kemudian kita latih 

mereka untuk berbicara didepan umum kemudian kita dorong 

mereka untuk bisa menulis walaupun sekedar cerita sederhana 

dan lain sebagainya.
115
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Hal ini juga dilakukan oleh kepala perpustakaan dalam 

menerapkan kebijaksanaan tentang kegiatan literasi peserta didik. 

Yaitu sebagai berikut.  

Sebagai kepala perpustakaan harus memiliki kebijaksanaan 

dalam memperlancar kegiatan literasi peserta didik yaitu 

dengan cara memahami dan membedakan karya tulis yang 

berbentu fiksi maupun non fiksi. Kemudian memahami 

bagaimana cara menggunakan catalog dan indeks kemampuan 

memahami informasi ketika membuat suatu karya tulis dan 

karya ilmiah dengan baik dan benar.
116

 

 

Kemudian guru bahasa indonesia kelas IV juga mengutarakan 

hasil kebijaksanaan yang beliau buat untuk meningkatkan minat baca 

peserta didik di madrasah ini yaitu sebagai berikut,  

Kebijaksanaan nya anak-anak bisa dengan bebas masuk ke 

ruang perpustakaan, boleh meminjam dibawa di kelas atau 

dibaca di luar perpustakaan tersebut seperti di rumah, atau 

membaca milik bukunya sendiri, atau dengan membaca buku-

buku penunjang yang ada di dalam kelas yang telak disediakan 

oleh sekolah.
117

  

 

    Gambar 4.13 

   Praktek bercerita kelas IV 

 
Praktek bercerita di depan kelas dengan menggunakan buku. 

 

Kegiatan praktek bercerita secara individu untuk mengasah 

kemampuan siswa secara intelektual dan mandiri penuh dengan 
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percaya diri, sehingga siswa tidak lagi merasa malu karena kurang 

percaya diri. Dan dengan adanya kegiatan tersebut semua siswa juga 

mengetahui secara langsung kemampuan mereka satu persatu.  

Guru lainnya yaitu guru kelas V juga memiliki kebijaksanaan 

yang menuntut siswanya harus membaca semuanya tanpa terkecuali 

berikut adalah kebijaksanaan yang sudah dipaparkan oleh guru kelas 

V atau guru bahasa indonesia sebagai berikut.  

Siswa dianjurkan dan diharuskan membaca paling sedikit 

hanya dua lembar perhari, supaya kemampuan minat baca 

yang ada di diri mereka masing-masing terus meningkat. Dan 

sama hal nya seperti yang sudah dijelaskan oleh guru kelas IV 

siswa dalam membaca bisa meminjam buku bacaan yang 

sudah disediakan oleh lembaga yang tata rapi di perpustakaan. 

Mereka tinggal pinjam dan membaca tidak ada yang membuat 

mereka sulit karna itu juga menjadi inti dari sebuah kesuksesan 

yang akan mereka capai dengan memperkaya bahan bacaan. 

Dengan semua cara itu kemudian sebagai seorang guru harus 

memiliki sikap tanggungjawab yang besar juga.
118

  

 

Untuk selanjutnya pemaparan siswa yang sudah di wawancarai 

oleh penulis yaitu mengenai pelaksanaan kegiatan membaca dengan 

sikap displin. Berikut jawabanya adalah, 

Awal mula kegiatan membaca dengan disiplin itu sangan 

membosankan kita dituntut untuk terus menerus membaca 

walaupun hanya sebentar tapi lama kelamaan sikap disiplin 

yang awalnya membosankan dan mustahil bagi kami displin 

dalam membaca itu menjadikan kami terbiasa dan ternyata 

dengan adanya disiplin itu membuat kita nyaman.
119
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Kemudian ungkapan yang sama juga disampaikan oleh siswa 

lain mengenai kesulitan siswa dalam melaksanakan sikap displin. Ia 

mengatakan bahwa,  

Siswa juga menyatakan dengan adanya disiplin dalam kegiatan 

literasi peserta didik ini membuat kita lebih semangat lagi 

dalam membaca, berkarya serta berimajinasi yang membuat 

kita sesudah membaca salah satu buku yang isinya tentang 

sejarah indonesia dan lain sebagainya.
120

 

 

Hasil wawancara diatas antara peneliti dengan kepala 

madrasah, kepala perpustakaan, guru dan siswa diperkuat dengan 

observasi yang menunjukkan bahwa saat pembelajaran berlangsung 

saat guru menjelaskan tentang kegiatan literasi ini, sikap yang di 

perlihatkan oleh siswa yaitu mereka sangat disiplin dalam mengikuti 

kegiatan literasi peserta didik misalnya membaca bacaan yang sudah 

di siapkan sebelum pembelajaran dimulai. Tidak hanya itu setelah 

banyaknya minat baca pada peserta didik mereka menciptakan karya 

menulis seperti bercerita dengan memperagakannya di depan teman-

teman satu kelasnya dan juga pernah di tempat umum.
121

  

Kemudian kepala madrasah harus memiliki sikap 

tanggungjawab yang baik terhadap bawahannya untuk memperlancar 

proses kegiatan literasi peserta didik di sekolah ini, berikut 

pemaparannya adalah sebagai berikut, 

Tanggungjawab sebagai kepala madrasah dalam meningkatkan 

kemampuan literasi peserta didik ini, kita mengaitkan terhadap 

kegiatan tentunya kepala madrasah itu harus bertanggungjawab 
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penuh, terhadap berjalannya proses atau kegiatan literasi yang 

ada, bisa dikatakan juga jangan pernah lepas tangan kita tetap 

mendorong supaya kegiatan itu terus berjalan sebagaimana 

yang kita harapkan.
122

  

 

Bukan hanya kepala madrasah yang bertanggungjawab tetapi 

sebagai guru yang mengajarkan siswanya tentang arti penting 

mempelajari literasi peserta didik yaitu sebagai berikut yang di 

paparkan langsung oleh guru kelas IV,  

Tanggungjawabnya kita mampu menerapkan cara membaca 

yang baik sebagai guru menjelaskan dan memberikan contoh 

khususnya tata bahasa dalam membaca, contohnya seperti 

tanda baca, nada, intonasi, dan lain sebagainya. Dengan 

diimbangi tutur kata kata yang baik dan benar.
123

 

 

Dari pemaparan diatas peneliti dapat menyimpulkan dengan 

hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, bahwasannya yang 

dikatakan oleh kepala madrasah dan guru itu benar, yaitu harus 

dengan secara teliti saat harus memberi pemahaman dan 

bertanggungjawab kepada siswa yang belum atau sama sekali belum 

bisa membaca, tetapi dari setiap pergantian tahun atau terkadang 

pergantian bulan sudah banyak siswa yang minat membaca di sekolah 

maupun di luar jam pelajaran.
124

 Kemudian setelah kepala madrasah 

beserta guru mempertanggungjawabkan sikapnya maka disini kepala 

madrasah juga berperan bagaimana cara mengawasi dengan baik 

kegiatan literasi peserta didik di madrasah ini.  

                                                           
122

 Syamsul Hadi,  di wawancarai oleh Penulis, 11 Oktober 2022. 
123

 Lailatul Masfufah, di wawancarai oleh Penulis, 13 Oktober 2022. 
124

 Observasi di MI Miftahul Huda Mlokorejo, 11 Oktober 2022. 



101 

 

 

Kemudian kepala madrasah beserta guru mengawasi 

perkembangan siswanya dalam hal membaca apa mereka sudah bisa 

di katakan dengan benar, seksama atau mungkin masih ada yang 

belum lancar. Dalam hal ini kepala madrasah mengungkapkan hasil 

mengawasi selama kurang lebih satu bulan. Berikut hasil nya adalah 

sebagai berikut, 

Setiap guru melakukan program literasinya sendiri-sendiri 

kemudian itu semuanya nanti muaranya dilaporkan kepada 

kepala madrasah. jadi kita melihat hasil dari situ apakah benar-

benar kegiatan literasi ini berjalan dengan baik, atau justru 

macet ditengah jalan. Itu yang kita lihat dari laporan masing-

masing guru atau masing-masing penanggungjawab kegiatan 

apakah itu memang berjalan dengan baik atau tidak.
125

  

 

Dalam hal ini sebagai guru mata belajaran bahasa indonesia 

kelas IV memaparkan hasil wawancara yang sudah peneliti tulis, maka 

hasilnya sebagai berikut,  

Guru mengawasi peserta didik nya dengan cara memberikan 

nilai kepada peserta didik, yang sudah mencapai batas 

maximum dalam membaca dengan baik. Kemudian kita bisa 

juga memberikan reward kepada mereka atau peserta didik 

yang telah mampu mendapatkan nilai saat belajar maupun 

mengikuti kegiatan literasi yang ada di madrasah ini dengan 

baik
126

.  

 

Berikut hasil dokumentasi yang didapat oleh peneliti saat 

mengetahui hasil peserta didik dalam mempraktekkan literasi sebagai 

penguat hasil observasi dan wawancara di atas:  
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Gambar 4.14 

     Pemberian Reward  

 
Pemberian reward kepada siswa yang sudah praktek literasi  

dengan tema bercerita di depan umum aatau outdoor. 

 

Bukan hanya kepala madrasah dan guru saja yang memberikan 

reward kepada siswa, melainkan peneliti juga yang ikut andil dalam 

pemberian reward kepada siswa yang memiliki prestasi dan berani 

untuk mengasah kemampuan masing-masing sesuai dengan 

kepribadian mereka.  

 Sedangkan saat itu guru yang bisa mengawasi tetapi kepala 

perpustakaan juga mempunyai kewenangan untuk mengawasi peserta 

didiknya dengan baik. Berikut adalah kewenangan kepala 

perpustakaan mengawasi perkembangan peserta didiknya di 

lingkungan madrasah ini, 

Sebagai kepala perpustakaan, yang diberikan tugas oleh kepala 

madrasah untuk membantu perkembangan peserta didiknya 

dalam belajar apalagi yang berhubungan dengan literasi 

pendidikan minat baca yang ada di madrasah ini, maka dari itu 

kepala perpustakaan juga memiliki kewenangan untuk 

mengawasi peserta didiknya dengan cara memberikan test 

membaca setiap anak yang berkunjung ke perpustakaan, 

supaya dapat mengetahui perkembangan anak didiknya.
127
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Dari pernyataan diatas mengenai siswa yang harus mampu 

memahami bagaimana cara membaca dengan baik dan benar, maka 

perlu adanya bimbingan juga diperjelas denagn wawancara peneliti 

kepada siswa yang mengatakan bahwa,   

Jika ada siswa yang yang kesulitas dalam memahami suatu 

pelajaran maka sebagai guru mengulangi lagi pemaparannya, 

dan sebagai siswa kami harus ikut serta dalam memperlancar 

pemahaman kegiatan literasi peserta didik yang ada di 

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo ini.  

 

Dari pemaparan diatas peneliti dapat menyimpulkan dengan 

melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi terhadap pihak 

yang bersangkutan yakni kepala madrasah, guru, kepala perpustakaan 

dan siswa, berukut pemaparan hasilnya adalah.
128

  

Pernyataan diatas siswa juga harus ada pengawasan dari dalam 

maupun dari dalam, pengawasan dari dalam adalah pengawasan yang 

di lakukan langsung oleh guru dan kepala perpustakaan mengenai 

perkembangan siswanya dalam hal literasi peserta didik pokok 

utamanya adalah membaca, siswa setelah melakukan pembelajaran di 

kelas seperti bercerita di depan kelas, pengenalan pengalaman 

membaca dan bercerita sambil memperagakan isi bacaan tersebut, lalu 

guru memberikan nilai, apalagi siswa yang membacanya dengan 

lancar dan lantang mereka akan di beri nilai tambahan beserta reward 

                                                           
128

 Observasi di MI Miftahul Huda Mlokorejo, 12 Oktober 2022. 



104 

 

 

yang membuat mereka tambah semangat dalam ber literasi di dalam 

kelas maupun di luar kelas.
129

 

Selanjutnya kepala madrasah mengawasi peserta didik nya 

dengan cara mendapat laporan perkembangan dari setiap guru di kelas 

dengan catatan sikap, tingkah laku, dan kegiatan langsung dalam ber 

literasi khususnya dalam membaca buku. Kemudian setelah 

pengawasan berlangsung kepala madrasah beserta staf nya melakukan 

koordinasi pelaksanaan kegiatan literasi di madrasah.
130

 

Hal ini sebagaimana disampaikan oleh kepala Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo Puger mengenai koordinasi 

pelaksanaan kemampuan meningkatkan kegiatan literasi peserta didik 

di madrasah ini, bahwa, 

Cara mengkoordinasikan kita harus menunjuk koordinator 

yang bertanggungjawab juga dalam hal ini kepala 

perpustakaan untuk mengkoordinasikan kegiatan. Karena pusat 

dari kegiatan literasi yang ada di lembaga kita itu ada di 

perpustakaan jadi kepala perpustakaan itu yang meng 

koordinasikan bagaimana bacaan anak-anak kemudian 

bagaimana literasinya dan juga ke masing-masing guru untuk 

mengintegrasikan kegiatan literasi itu di dalam kegiatan belajar 

mengajar. Namun intinya kegiatan literasi dengan dikoordinir 

langsung oleh kepala perpustakaan, beliau yang memegang 

kunci kesuksesan mengenai peningkatan kemampuan literasi 

peserta didik, walaupun terkadang ada kekurangan. 

Sebenarnya kegiatan literasi di lembaga madrasah ini berjalan 

dalam lingkup yang sangat sederhana tidak terlalu muluk-

muluk, lalu bagaimana karna memang pusatnya ada di 

perpustakaan termasuk ketika literasi itu diintegrasikan dengan 

KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) dengan nanti muaranya ke 

perpustakaan.
131
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Pernyataan lain juga mengenai cara mengkoordinasikan 

pelaksanaan kegiatan literasi di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda 

Mlokorejo. Hal ini di sampaikan oleh guru mata pelajaran kelas IV 

dan Kelas V yang mengatakan bahwa,  

Mengkoordinasikan dengan peserta didik kita harus membuat 

kesepakatan dengan peserta didik bahwa pembelajaran literasi 

ini di aktifkan di harapkan dapat memotivasi untuk 

peningkatan pembelajaran yang lain selain literasi. Cara 

memotivasi pembelajaran literasi di madrasah guru dan kepala 

madrasah bekerjasama membuat rencana supaya siswa tetap 

mengikuti kegiatan literasi di madrasah.
132

 

 

Sedangkan siswa di wajibkan mengatur dengan baik 

pelaksanaan kegiatan literasi di madrasah ini. berikut hasil wawancara 

terhadap siswa untuk mengetahui hasil bagaimana cara siswa 

mengatur pelaksanaan kegiatan literasi. Berikut pemaparan nya. 

Sebagai peserta didik yang menjalankan kegiatan literasi 

sesuai dengan ketentuan di madrasah ini, kami juga harus 

pandai mengatur waktu dengan baik pelakasanaan kegiatan 

literasi yang sudah di adakan oleh kepala madrasah, supaya 

waktu kami tertata dengan baik. Cara mengatur kegiatan 

literasi ini dengan membiasakan membaca buku di dalam kelas 

maupun di luar kelas supaya pengetahuan kami tetap ada 

perkembangannya, memanfaatkan bahan bacaan dengan 

berfikir kreatif di dalam KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) 

supaya ada kemajuan.
133

  

 

Siswa lainnya juga menyampaikan bagaimana caranya menjadi 

peserta didik yang dapat mengatur waktunya dengan baik saat proses 

belajar literasi di dalam kelas maupun di luar kelas, yaitu sebagai 

berikut.  
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Dalam mewujudkan perkembangan dan kemajuan dalam 

kegiatan literasi peserta didik kepala madrasah dan guru 

bekerja sama yaitu menciptakan suasana belajar mengajar yang 

baru seperti berlatih problem solving, yang mana guru 

memberikan suatu masalah pembejaran yang dapat di 

selesaikan oleh siswa, sedangkan kepala madrasah bertugas 

untuk memantau perkembangan siswa tersebut, kemudian 

siswa dapat membuat literasi membaca untuk dijadikan 

sebagai komunikasi di dalam kelas maupun di luar kelas 

seperti saat sedang berada di perpustakaan tanpa ada guru 

pendamping.
134

  

 

Pernyataan yang di sampaikan dari hasil wawancara kepada 

kepala madrasah, guru dan siswa di perkuat dengan hasil observasi 

peneliti ke lapangan yaitu kaitannya dengan cara koordinasi kegiatan 

literasi peserta didik di madrasah. Dalam proses pembelajaran ini 

kepala madrasah berperan utuk mengawasi siswanya dan sebagai guru 

yang berperan mengajar di dalam kelas dapat menyiapkan bahan 

bacaan mengenai literasi pendidikan.
135

 

 Dan hal ini juga dapat mengembangkan siswa dalam 

bagaiamana memahami pentingnya membaca dalam jangka panjang 

baik dalam keterampilan dan pemahaman dari membaca setiap siswa. 

Dengan adanya literasi peserta didik yang mengkhususkan siswa harus 

aktif dalam membaca secara langsung dapat menambah wawasan 

langsung bagaiaman cara memecahkan masalah dan pembelajaran 

yang kognitif untuk membantu mengembangkan dasar yang kuat 

untuk pembelajaran di masa depan atau dimasa yang akan datang.
136
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Dari hasil wawancara dan observasi diatas bisa disimpulkan 

bahwa, dalam mengkoordinasikan kegiatan literasi di madrasah, 

kepala madrasah mengawasi siswanya dalam kegiatan pembelajaran 

tersebut. Selain itu literasi peserta didik ini juga dapat 

mengembangkan pola kepribadian siswa yang belum bisa membaca 

maupun sudah lancar membaca. Kepala madrasah beserta pihak yang 

menangani kegiatan literasi peserta didik ini bekerja sama 

menciptakan suasana belajar mengajar, supaya siswa-siswi kondusif 

ketika kepala madrasah maupun guru menyampaikan pembelajaran 

mengenai literasi di kelas. 

C. Pembahasan Temuan  

Pada bab ini membahas tentang data-data yang telah dikumpulkan 

dengan analisis deduktif. Maksudnya satu analisis yang sesuai data yang telah 

di peroleh., kemudian dibuat kesimpulan. Di dalamnya juga memuat gagasan 

peneliti, keterkaitan antara kategori-kategori dan dimensi-dimensi, posisi 

temuan dengan temuan sebelumnya, serta penafsiran dan penjelasan temuan 

yang diungkapkan di lapangan.
137

 Komponen yang akan di jabarkan sesuai 

dengan kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kemampuan 

literasi peserta didik sebagai berikut. 
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Tabel 4.2 

Tabel Temuan Penelitian
138

 

No. Fokus Penelitian Temuan Penelitian 

 1 2 3 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana kepemimpinan 

kepala madrasah sebagai 

manager dalam 

meningkatkan kemampuas 

literasi peserta didik di 

Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Huda Mlokorejo 

Puger Kabupaten Jember 

Tahun Pelajaran 2022/2023? 

 

 

 

a) Kepemimpinan kepala madrasah 

sebagai manager.  

di Madrasah MI Huda Mlokorejo 

ini, kepala madrasahnya memiliki 

peranan penting dalam memimpin. 

Maka dari itu kepala madrasah 

memiliki tugas penting yaitu 

bertanggungjawab kepada 

Madrasah atau lembaga 

pemdidikan yang dipimpinnya. 

Dan kegiatan literasi ini sangat 

penting bagi siswa. Cara belajar  

literasi ini siswa cukup disuruh 

berlatih membaca selama 15 menit 

setiap pertemuan pertama.  

b) Tujuan. 

Tujuan dari kegiatan literasi 

peserta didik ini menerapkan dan 

menjadikan siswa membaca dan 

menulis supaya lancar dan benar. 

Tujuan literasi ini bukan hanya 

mengajarkan siswa-nya untuk 

membaca dan menulis saja akan 

tetapi memberi praktek, seperti 

membaca di depan kelas, story 

telling dan lain-lain. Siswa yang 

kurang lancar membaca dibimbing 

oleh tutor yaitu teman sebayanya 

yang sudah lancar membaca 

supaya lebih nyaman dalam belajar 

dan praktek membacanya.  

2  

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagaimana kepemimpinan 

kepala madrasah sebagai 

leader  dalam meningkatkan 

kemampuas literasi peserta 

didik di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Huda Mlokorejo 

Puger Kabupaten Jember 

Tahun Pelajaran 2022/2023? 

 

a) kepemimpinan kepala madrasah 

sebagai leader . 

kepala madrasah MI Miftahul 

Huda ini memiliki peranan penting 

yaitu dapat memberikan 

pengawasan dan pentunjuk bagi 

bawahannya untuk melakukan 

suatu pekerjaan yang berhubungan 

di madrasah. tidak hanya itu 
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sebagai leader juga harus 

memberikan motivasi-motivasi 

kepada bawahannya supaya 

kegiatan literasi yang sudah ada di 

madrasah ini berjalan dengan baik 

dan benar. Guru yang sudah diberi 

tugas oleh kepala madrasah, harus 

memiliki kebijakan-kebijakan yaitu 

ikut serta membangun literasi 

peserta didik di madrasah Miftahul 

Huda Mlokorejo ini. dalam proses 

pengawasan ini sebagai kepala 

madrasah dan pihak yang berkaitan 

dalam menjalankan program 

literasi ini di imbangi dengan 

adanya bimbingan, pendekatan dan 

arahan, mengenai kesulitan yang 

mereka (peserta didik) alami.  

b) Dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kepala madrasah beserta pihak-

pihak yang dipilih yang terkait 

dengan jalannya literasi 

pendidikan di madrasah, terus 

mendorong siswa melakukan 

kebijakan-kebijakan untuk 

mempermudah memantau,  

mengawasi, memahami dan 

mengkoordinasi siswa nya di 

dalam menghadapi kesulitan yang 

terjadi saat pelaksanaan kegiatan 

literasi peserta didik di MI 

Miftahul Huda Mlokorejo.  

  

1. Kepemimpinan kepala madrasah sebagai manager dalam 

meningkatkan kemampuan literasi peserta didik di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo Puger Kabupaten Jember 

Tahun Pelajaran 2022/2023 

Kepala madrasah sebagai pemimpin mempunyai tanggungjawab 

yang besar di madrasah atau lembaga pendidikan. Lembaga Madrasah 
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Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo Puger ini meningkatkan kemampuan 

literasi peserta didik yang sesuai dengan wawancara kepada kepala 

madrasah adalah kepemimpinan kepala madrasah sebagai manager dan 

leader. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Hartono sebagai peserta 

didik siswa di lingkungan pendidikan merupakan basis yang strategis 

untuk mengembangkan kebiasaan membaca, kegiatan membaca sudah 

semestinya merupakan aktivitas rutin sehari-hari bagi masyarakat ilmiah 

dan pendidikan untuk memperoleh pengetahuan dan informasi
139

. 

Kepemimpinan pendidikian berkaitan dengan masalah kepala 

madrasah dalam meningkatkan kesempatan untuk mengadakan pertemuan 

secara efektif dengan para guru dengan situasi yang kondusif. 

Kepemimpinan kepala madrasah berkaitan dengan berbagai tugas dan 

fungsi yang harus diimbangi dalam mewujudkan sekolah efektif, 

produktif, mandiri dan akuntabel
140

.  

Kepala madrasah sebagai manager juga mengkoordinasikan dan 

melaksanakan program yang telah dibuat bersama-sama pendidik dan 

tenaga kependidikan
141

. 

Dari teori temuan yang di gunakan Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 

Huda Mlokorejo, Puger bahwa sebagai kepala madrasah memiliki peran 

penting dalam komponen pendidikan yang menjadi pemimpin untuk 
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hlm, 17-22.  
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meningkatkan kualitas  kemajuan pendidikan sehingga berhubungan 

dengan literasi peserta didik di madrasah. Untuk mencapai kemampuan 

meningkatkan kegiatan literasi peserta didik di madrasah ini bukan hanya 

mengajarkan materi saja akan tetapi mengajarkan sebuah pembelajran dan 

tindakan mengenai literasi peserta didik yang diajarkan misalnya membaca 

di dalam kelas secara bergantian. Kemudian kepala madrasah bukan hanya 

bertugas sebagai pemimpin jalannya lemabaga pendidikan tetapi juga 

memiliki kewenangan bertanggungjawab terhadap bawahannya. Selain itu 

peran kepala madrasah memantau dan terus mengawasi kegiatan literasi 

pendidikan yang dilaksanakan di dalam kelas maupun di luar kelas juga 

terus terlaksana supaya siswa paham dan menurut mereka tidak sia-sia 

dalam belajar mengenai literasi pendidikan di madrasah ini. Maka dari itu 

kepala madrasah membiasakan kegiatan literasi dengan diiringi gemar 

membaca siswa atau peserta didik dengan memperbanyak bahan bacaan 

yang ada diperpustakaan, tujuannya untuk memantik semangat anak dalam 

membaca buku.  

 Sebagai guru mata pelajaran yang mengampu pelajaran Bahasa 

Indonesia mengejarkan mengenai cara meningkatkan kemampuan literasi 

peserta didik yang ada di madrasah ini dengan mengajarkan apa saja 

manfaat belajar literasi khususnya perihal membaca dengan membagi 

kelompok dengan catatan menyendirikan kelompok yang sudah membaca 

dan kelompok yang kurang lancar membaca. Literasi disini berhubungan 
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juga dengan proses belajar rutin membaca, menulis dan berhitung yang 

dilakukan oleh semua siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala Madrasah Ibitidaiyah 

Miftahul Huda Mlokorejo Puger sudah mebuat program untuk 

memperlancar kemampuan meningkatkan literasi peserta didik di 

madrasah dengan cara menyuruh berkelompok dengan teman sebaya agar 

menumbuhkan sikap saling membantu bukan berarti ketergantungan satu 

sama lain dengan teman sebayanya. Jika ditanyai sudah berjalan dengan 

baik, literasi di madrasah ini sudah berjalan selagi tetap memfungsikan 

perpustakaan.  

Kemampuan meningkatkan literasi peserta didik ini sangat penting 

di madrasah maupun di luar kelas, karena kepala perpustakaan meliki 

peranan penting dalam menciptakan suasana literasi pendidikan yang yang 

nyaman, saat melaksanakan kegiatan literasi yang dilakukan di dalam 

perpustakaan siswa dituntut untuk terus berlatih membaca. Ssebagai 

kepala perpustakaan disini bukan hanya bertugas memantau saja akan 

tetapi membimbing siswanya supaya gemar membaca buku pelajaran. 

Sebelum masuk pembelajaran siswa di wajibkan satu persatu membaca di 

bangkunya kemudia di presentasikan di depan kelas secara individu untuk 

mengasah keberanian mereka sedang berada di depan banyak orang, 

kemudian tidak lupa memberikan kesimpulan apa makna yang terkandung 

di dalam buku bacaan yang sudah mereka baca, lalu jika ada siswa yang 

bertanya bagaiamana caranya menyimpulkan bacaan ini yaitu sebagai 
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seorang guru yang menjadi panutan langsung sigap menjawab 

menerangkan kepada mereka (siswa) supaya tidak ada yang bertanya 

kembali. 

2. Kepemimpinan Kepala Madrasah sebagai Leader dalam 

meningkatkan kemampuan literasi peserta didik di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo Puger Kabupaten Jember 

Tahun Pelajaran 2022/2023 

Hasil penelitian yang telah di lakukan peneliti di Madrasah  

Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo menunjukkan bahwa kepemimpinan 

kepala madrasah sebagai leader dalam meningkatkan kemampuan literasi 

peserta didik adalah dapat memberikan pengawasan dan petunjuk bagi 

bawahannya untuk melaksanakan suatu pekerjaan yang baik dan benar. 

Sebagai seorang leader harus mampu meningkatkan kemauan tenaga 

pendidik dan membuka komunikasi dua arah
142

. 

Kepala madrasah sebagai leader bertugas untuk memberikan 

pengarahan, pembinaan dan perbaikanterhadap kekurangan dan 

keterbatasan guru dalam melaksanakan tugasnya, menjadi peran yang 

harus di tangani oleh kepala madrasah
143

 

Leadership pendidikan merupakan seseorang pemimpin dalam 

mempengaruhi komponen-komponen sekolah agar dapat bekerja dalam 

mencapai tujuan bersama. Kepala madrasah merupakan salah satu 

komponen pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas 
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pendidikan, sebagaimana dikemukakan dalam pasal 12 ayat 1 pp 28 tahun 

1990 bahwa kapala madrasah bertanggungjawab atas penyelenggaraan 

kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga pendidikan 

lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana prasarana
144

 

Dari teori diatas bisa disimpulkan bahwa kebijakan-kebijakan yang 

di buat oleh kepala madrasah dan guru, dan kepala perpustakaan yang 

berpengaruh pada kegiatan literasi yang ada di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Huda Mlokorejo ini adalah kepala madrasah hanya mengawasi 

dan sebagai guru beserta kepala perpus mereka memmberi informasi 

secara langsung kepada kepala madrasah bagaimana perkembangan-

perkembangan anak peserta didik yang mengikuti kegiatan literasi di 

madrasah khususnya kegaiatan membaca. Guru membuat kebijakan untuk 

perkembangan siswanya dalam hal komunikasi antar teman sebaya, 

komunikasi dengan guru, kepala madrasah, pustakawan, untuk 

meningkatkan minat baca dan pengetahuan antar siswa dan pendidik nya. 

Selain itu kepala madrasah harus memberikan motivasi kepada peserta 

didik nya melalui semangat atau bisa dengan memberikan reward kepada 

siswa yang benar-benar berperan penting di dalam kegiatan literasi yang 

ada di madrasah ini. 

 Penelitian melalui teknik observasi di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Huda Mlokorejo memperoleh data bahwa beberapa kegiatan yang 

dilakukan oleh kepala madrasah dan guru dalam meningkatkan 
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kemampuan literasi peserta didik yaitu menciptakan suasana yang 

berkesan dalam proses pembelajaran di dalam kelas maupun diluar kelas. 

Dan setelah itu semua siswa disuruh membaca dengan nyaring tanpa ada 

yang membaca didalam hati  Setelah itu siswa yang kurang mampu 

membaca dengan lancar diajari oleh siswa yang ditunjuk menjadi tutor. Di 

dalam kebijakan kegiatan di madrasah ini harus memperbanyak bahan 

bacaan buku, misalnya buku pelajaran, buku cerita, buku sejarah dan lain 

sebagainya. Kemudian saat kegiatan pembelajaran berlangsung siswa di 

wajibkan untuk mendengarkan dan setelah itu di persilahkan untuk 

bertanya apa saja tentang kegiatan literasi di madrasah ini. 

Disamping itu juga harus bertanggungjawab dengan jalannya 

kegiatan literasi yang di laksanakan oleh siswanya, tanggungjawab disini 

sebagai kepala madrasah harus memperhatikan satu persatu anak didiknya 

saat berliterasi seperti halnya membaca. Semua siswa yang berhubungan 

dengan literasi selalu diajarkan sikap disiplin juga supaya dapat lebih 

semangat lagi menjalankan perannya sebagai peserta didik yang 

berliterasi. Maka dari itu secara langsung siswa di ajarkan bercerita di 

dalam kelas dengan memperagakan tokoh yang ada di cerita tersebut 

dengan catatan siswa itu harus bisa membaca dengan cepat, lancar sesuai 

intonasi bacaan dan pastinya harus memiliki semangat serta percaya diri di 

depan kelas. 
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BAB V                                                                                        

PENUTUP 

 
A. Simpulan 

Bersumber pada referensi  kesimpulan implementasi riset dan 

dianalisis datanya mengenai kepemimpinan kepala madrasah dalam 

meningkatkan kemampuan literasi pendidik di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 

Huda Mlokorejo Puger Kabupaten Jember Tahun Pelajaran 2022/2023, maka 

dibuat suatu kesimpulan yaitu: 

1. Kepemimpinan Kepala Madrasah sebagai Manager dalam 

meningkatkan kemampuan literasi peserta didik di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo Puger Kabupaten Jember 

Tahun Pelajaran 2022/2023 

Kepemimpinan Kepala Madrasah sebagai Manager dalam 

meningatkan kemampuan literasi peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Huda Mlokorejo yaitu kepala madrasah merencanakan literasi 

membaca yaitu memerintahkan siswa untuk berkunjung ke perpustakaan, 

pelaksanaan kepala madrasah menerapkan metode kepada guru untuk 

membentuk kelompok literasi membaca, evaluasi kepala madrasah melihat 

sejauh mana keefektifan literasi peserta didik melalui raport atau hasil 

belajar.  
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2. Kepemimpinan Kepala Madrasah sebagai Leader dalam 

meningkatkan kemampuan literasi peserta didik di Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo Puger Kabupaten Jember 

Tahun Pelajaran 2022/2023? 

Kepemimpinan Kepala Madrasah sebagai Leader dalam 

meningatkan kemampuan literasi peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Huda Mlokorejo yaitu Kepala Madrasah mengawasi guru dan 

Kepala perpustakaan dalam memberikan informasi secara langsung 

kepada peserta didik tentang literasi baik dalam fasilitas maupun 

pembelajaran dengan begitu mampu melihat bagaimana perkembangan 

peserta didik yang mengikuti kegiatan literasi di madrasah khususnya 

kegaiatan membaca. 

B. Saran-saran 

Penjelasan yang  telah  dijabarkan diatas, peneliti mampu menyampaikan 

suatu saran-saran yang bersifat untuk membentuk satuan yang berwenang 

dalam meningkatkan kemampuan literasi peserta didik adalah: 

1. Bagi Lembaga Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo Puger  

Penelitian ini mampu dipilih menjadi satu gambaran penilaian 

dengan lembaga madrasah supaya selanjutnya mengoptimalkan dan 

meningkatkan literasi peserta didik. Setelah itu dapat menjadikan 

keinginan peserta didik lihai dalam menerapkan dilingkungan Madrasah 

serta dimasyarakat. Selain itu lembaga madrasah harus bisa menyusun satu 

hubungan kerja sama beserta golongan yang ikut serta mendukung   
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Kepala Madrasah, guru-guru, kepala perpustakaan, peserta didik serta wali 

murid untuk bantu-membantu mengembangkan kemampuan literasi 

peserta didik disekolah maupun dirumah. 

2. Bagi Kepala Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo Puger 

Kepala madrasah tentu lebih meningkatkan  kepahaman dalam 

melaksanakan kewajibannya sebagai manager dan leader yaitu dengan 

mengamati mengenai kompetensi guru, kepala perpustakaan, demi 

mengangkat kecakapannya diawali dari aspek intelektual, teknologi, 

kreativitas dan meningkatkan profesionalitas. Disisi lain Kepala Madrasah 

bisa mempersembahkan fasilitas yang layak digunakan untuk meraih 

keberhasilan belajar spesifik dalam urusan mengembangkan kemampuan 

lietrasi peserta didik. 

3. Bagi Guru Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo Puger 

Semestinya juga guru bertambah mengembangkan kekreatif serta 

inovatif ketika menggunakan media pembelajaran untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang menarik beserta  murid dapat menguasai dan 

berperan aktif, paling utama yaitu bersangkutan di dalam pengembangan 

kemampuan literasi peserta didik.  

4. Bagi Orang Tua  

Normalnya pengetahuan dimadrasah didukung bersama pendidikan 

keluarga yaitu dari kedua orang tua. Pendidikan keluarga ialah ssatu 

kesimpulan  madrasah bahwa keutamaan untuk memiliki tanggungjawab 

bagi anak. Sebagai orang tua dimana kebersamaannya lebih dekat kepada 
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anak harus bisa menuntun anak bagaimana pentingnya untuk 

mengembangkan kemampuan literasi atau belajar membaca dan menulis 

sejak dini, karena kemampuan  belajar saja tidak cukup tanpa disertai 

dengan pemahaman nilai-nilai akhlak  pada anak. Maka dari itu kawasan 

keluarga memiliki kewajiban yang  harus konsisten mengawasi 

perkembangan anaknya serta bekerjasama melalui guru di Madrasah. 

5. Bagi Siswa Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo Puger 

Peserta didik tentu bertambah semangat dan serius dalam belajar, 

supaya strategi yang sudah diselenggarakan di lembaga supaya tercapai 

setara dengan arah  pendidikan beserta profesional ketika  dilaksanakan 

untuk kehidupan sehari-hari. Rancangan yang bertautan melalui 

peningkatan kemampuan literasi peserta didik ini sangat berguna dan 

selalu jadi yang utama bagi siswa apabila mereka telah menjadi alumni. 

Mereka dapat memiliki kemampuan literasi yang berkompeten dan 

memiliki kompetensi yang bisa memfokuskan terhadap masyarakat 

sebanding dengan ketentuan yang valid dan berkompetisi di dunia kerja 

juga bisa merespon perkembangan ilmu pengetahuan. 

6. Bagi Peneliti Lain 

Kesimpulan yang diperoleh ketika penelitian ini berupaya untuk 

diciptakan sebagai objek referensi, untuk memperbanyak wawasan dan 

landasan bagi peneliti selanjutnya yang bersangkutan mengenai  

kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kemampuan literasi 

peserta didik.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



 
 

 

Lampiran 1 : Matriks Penelitian 

: 



 
 

 

Lampiran 2: Formulir Pengumpulan Data 

1. Pedoman Observasi 

a) Kepemimpinan kepala madrasah sebagai manager dalam meningkatkan 

kemampuan literasi peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda 

Mlokorejo Puger Kabupaten Jember. 

b) Kepemimpinan kepala madrasah sebagai leader dalam meningkatkan 

kemampuan literasi peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda 

Mlokorejo Puger Kabupaten Jember. 

c) Program atau kegiatan literasi peserta didik di Madrasah  Ibtidaiyah 

Miftahul Huda Mlokorejo Puger Kabupaten Jember. 

d) Kondisi peserta didik ketika kegiatan literasi di sekolah  Madrasah 

Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo Puger Kabupaten Jember. 

2. Pedoman Wawancara 

 

No. 

 

Aspek 

Item Pertanyaan 

Kepala 

Madrasah 

Kepala 

Perpustakaan 

Guru Siswa 

1 2 3 4 5 6 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepemimpinan 

Kepala 

Madrasah 

sebagai 

Manager 

dalam 

Meningatkan 

Literasi 

Peserta Didik 

 

a) apa yang 

anda ketahui 

tentang 

literasi 

peserta didik 

di madrasah 

a) apa yang 

anda ketahui 

tentang literasi 

peserta didik di 

madrasah 

a) apa yang 

anda ketahui 

tentang 

literasi 

peserta didik 

di madrasah 

a) apa yang 

adik ketahui 

tentang 

kegiatan 

pembiasaan 

membaca 

dimadrasah 

b) program 

apa saja yang 

dilakukan 

b) program apa 

saja yang 

dilakukan 

b)program 

apa saja yang 

dilakukan 

b) kegiatan 

apa saja yang 

dilakukan 



 
 

 

 

1 

 

 

 

2 

 

madrasah  

3 

 

dalam 

mengembang 

kan 

kemampuan 

literasi 

membaca 

pada siswa 

madrasah  

4 

 

dalam 

mengembangk 

an kemampuan 

literasi 

membaca pada 

siswa 

madrasah  

5 

 

dalam 

mengembang 

kan 

kemampuan 

literasi 

membaca 

pada siswa 

adik saat  

6 

 

pembiasaan 

membaca. 

c)bagaimana 

kegiatan 

literasi 

dilaksanakan 

di madrasah  

c)bagaimana 

kegiatan 

literasi 

dilaksanakan 

di madrasah 

c)bagaimana 

kegiatan 

literasi 

dilaksanakan 

di madrasah 

c)bagaimana 

adik 

melaksanaka

n literasi 

disekolah 

d)bagaimana 

madrasah 

mengalokasik

an waktu 

dalam 

mengimplem

entasikan 

kegiatan 

literasi 

d)bagaimana 

madrasah 

mengalokasika

n waktu dalam 

mengimpleme

ntasikan 

kegiatan 

literasi 

d)bagaimana 

madrasah 

mengalokasik

an waktu 

dalam 

mengimplem

entasikan 

kegiatan 

literasi 

d)bagaimana 

adik 

membagi 

waktu saat 

kegiatan 

literasi 

e)bagaimana 

mengevaluasi 

kegiatan 

literasi di 

madrasah 

e)bagaimana 

mengevaluasi 

kegiatan 

literasi di 

madrasah 

e)bagaimana 

mengevaluasi 

kegiatan 

literasi di 

madrasah 

e)bagaimana 

adik 

memahami 

kegiatan 

literasi 

2. Kepemimpinan 

Kepala 

a)bagamana 

kebijakan 

a) bagamana 

kebijakan 

a)bagaimana 

kebijakan 

a)bagaimana 

adik 



 
 

 

 

1 

 

 

Madrasah  

2 

 

sebagai Leader 

dalam 

Meningatkan 

Literasi 

Peserta Didik 

dalam  

3 

 

meningkatka

n lietrasi 

siswa 

dalam  

4 

 

meningkatkan 

lietrasi siswa 

dalam  

5 

 

meningkatka

n lietrasi 

siswa 

menanggapi  

6 

 

membaca di 

madrasah 

b)bagaimana 

menerapkan 

kebijaksanaa

n dalam 

kegiatan 

literasi 

b)bagaimana 

menerapkan 

kebijaksanaan 

dalam kegiatan 

literasi 

b)bagaimana 

menerapkan 

kebijaksanaa

n dalam 

kegiatan 

literasi 

b)bagaimana 

adik 

melaksanaka

n kegiatan 

membaca 

dengan sikap 

disiplin 

c)bagaimana 

sikap 

tanggungjaw

ab dalam 

kegiatan 

literasi  

c)bagaimana 

sikap 

tanggungjawab 

dalam kegiatan 

literasi 

c)bagaimana 

sikap 

tanggungjaw

ab dalam 

kegiatan 

literasi 

c)bagaimana 

sikap adik 

saat 

melaksanaka

n kegiatan 

membaca 

d)bagaimana 

cara 

mengawasi 

kegiatan 

literasi 

d)bagaimana 

cara 

mengawasi 

kegiatan 

literasi 

d)bagaimana 

cara 

mengawasi 

kegiatan 

literasi 

d)bagaimana 

cara adik 

memahami 

kegiatan 

literasi 

e)bagaimana 

cara 

mengkoordin

asi 

pelaksanaan 

kegiatan 

literasi 

e)bagaimana 

cara 

mengkoordinas

i pelaksanaan 

kegiatan 

literasi 

e)bagaimana 

cara 

mengkoordin

asi 

pelaksanaan 

kegiatan 

literasi 

e)bagaimana 

cara adik 

mengatur 

dengan baik 

pelaksaan 

kegiatan 

literasi 

 

 

 



 
 

 

3. Pedoman Dokumentasi 

a) Profil Lembaga Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo Puger 

Kabupaten Jember 

b) Foto Kegiatan  pelatihan belajar membaca di kelas 

c) Foto Kegiatan  membaca di perpustakaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 3 : Jurnal Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 4 : Denah Madrasah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 5: Dokumentasi Kepemimpinan Kepala Madrasah  

 

 

 

 

 

 Keadaan Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Mlokorejo tampat depan  

 

 

 

 

 

       Kepala madrasah mengawasi kegiatan literasi          

       yang menunjukkan perannya sebagai manajer 

                      

 

 

 

 

 

Kepala madrasah mengawasi kegiatan literasi yang menunjukkan perannya 

sebagai leader 

 



 
 

 

Lampiran 6 : Surat Keterangan Izin Penelitian 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 7 : Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 8 : Surat Penyataan Keaslian Tulisan 
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